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Artinya  “Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama ? lmlah orang

yang menghardik anak yatim, dan tidak mengamjurkan membert

makan orang miskin”

(Al Qur'an Surat Al Ma'un  1-3 )
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BABI1

PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Dengan semakin kompleknya permasalahan yang terjadi dan dengan
gencarnya pengaruh dart penerapan teknologi canggih, maka problematika 1tu
akan mengakibatkan banyaknya arus informasi yang masuk pada suatu negara
tetmasuk Indonesia, dimana dengan informasi itu dapat mempengaruht pola
hidup dan berbicara dengan melalui bahasa yang berbeda Bahasa Indonesia
metupakan bahasa negata yang sekaligus bahasa persatuan tidak luput dari
pengaruh luar

Untuk 1tu bahasa kedudukannya sangat vital terhadap suatu negara
untuk menjahin komunikasi antar masyarakat yang berbeda suku, bahasa dan
agama, maka bahasa Indonesia menjadi sangat penting dikarenakan

“Di dalam kedudukannya sebagai bahasa negara, bahasa Indonesia

berfungsi sebagar 1) bahasa resmi kenegaraan, 2) bahasa pengantar

dalam duma pendidikan, 3) alat perhi:bungan pada tingkat nasional

untuk kepentingan perencanaan dan pelaksanaan pembangunan dan 4)

alat pengembangan budaya, 1lmu pengetahuan dan teknologr”

Berdasarkan pendapat di atas dapat kita lihat, bahwa kedudukan bahasa

Indonesia sangat berperan terhadap kemajuan bangsa Namun bagi anak-anak

sekolah dasar yang masihg menggunakan bahasa ibu dalam kesehariannya

Y E Zaenal Anfin, Amran Tasa1, Cermat Berbahasa Indonesia (Jakarta Mediyatama Sarana Perkasa, 1988), h
11



menjadi  tantangan tersendin yang perlu untuk dicarikan alternatif
pemecahannya sehingga tidak menjadi kendala yang sangat mempengaruhi
terhadap kelangsungan proses belajar mengajar di1 sekolah Kesulitan-kesulitan
yang mungkin akan dialami anak adalah kesulitan untuk berkomunikas: atau
menerima mata pelajaran yang sedang diberikan, sehingga dengan kesulitan
ttu akan mempengaruhi pada tingkat prestasi anak, maka latar belakang
keluarga dalam berbahasa dapat juga dijadikan sebagar faktor pendukung
terhadap pemahaman berbahasa anak

Sehubungan dengan 1tu, Drs Gung Sutoyo dalam karyanya
mengatakan

“Perbedaan kemampuan, kecerdasan, bakat dan minat serta latar

belakang masalah lingkungan fistk dan sosial anak didik, berakibat

prestast belajar mereka yang sekelas tdak sama”

Maka dengan kenyataan int bahwa seorang anak yang sudah terbiasa
dalam lingkungannya berbahasa Indonesia akan lebth mudah menyerap
pelajaran, termasuk di dalamnya pelajaran agama Islam yang harus dimengerti
dan dpahami untuk selanjutnya diamalkan dalam kehidupan sehari-hari

Kita mengetahui bahwa pendidikan agama Islam adalah pelajaran yang
harus diajarkan pada anak mulai tingkat dasar sebaga1 sarana pember
pengertian dan pemahaman agama pada usia dim dan sekaligus untuk

mencapal tujuan pendidikan secara nasional membentuk manusia Indonesia

Y Gung Sutoyo, Pengembangan Profest Karva Ilmiah (Mayalah Pembinaan Pendidikan, No 43, Nopember, 1993),
h 55



yang seutuhnya baik fisik material maupun mental spiritual, karena pada
dasarnya tujuan pendidikan di Indonesia secara lengkap adalah
“Pendidikan nasional berdasarkan Pancasila, bertujuan untuk
memngrnian  uanidy  iidiisid ndonesia, Juilla munusi yuny
beriman dan bertagwa pada Tuhan Yang Maha Esa, berbud: pekern
yang luhur, berkepribadian, berdisiplin, bekerja keras, tanggung
Jawab mandin cerdas dan terampil seria sehat jasmani dan rohan” »
Dengan demikian untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh terhadap
keberhasilan pendidikan agama Islam di Sekolah Dasar perlu adanya
penelitian sehingga dapat diketahui dan diteliti korelas: antara pemahaman
beibahasa Indonesia dengan tingkat keberhasilan dalam pendidikan agama
Islam, terutama di MI Islamiyah Banat Jatisart Senori Tuban yang sekaligus
dapat diketahui kendala-kendala serta hambatan yang terjadi kemudian
dicarikan langkah-langkah pemecahannya yang lebth berdaya guna dan
berhasil guna, sehingga kemajuan-kemajuan yang dunginkan akan dapat
terwujud dan dengan penyampaian yang lebth mudah diterima oleh anak didik
Dengan demikian untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh terhadap
keberhasilan pendidikan agama Islam di sekolah dasar perlu adanya penelitian
sehingga dapat diketahui dan ditehti korelas: antara pemahaman berbahasa
Indonesia dengan tngkat keberhasilan dalam pendidikan agama Islam,
terutama di MI Islamiyah Banat Jatisari Senor1 Tuban yang sekaligus dapat

diketahui kendala-kendala serta hambatan yang terjadi kemudian dicarikan

langkah-langkah pemecahannya yang lebih berdaya guna dan berhasil guna,

¥ Depdikbud, Majalah Pembinaan Pendidikan, (Januan, No 201, 1989), h 15



sehingga kemajuan-kemajuan yang dunginkan akan dapat terwujud dan

dengan penyampaian yang lebth mudah diterima oleh anak didik

B Rumusan Masalah
Untuk mendapatkan gambaran yang kongkrit dan memperoleh sasaran
yang jelas dan tepat dalam penelitian ini, maka dipandang perlu adanya
perumusan masalah sebagai berikut
I Bagaimana kemampuan berbahasa Indonesia pada siswa MI Islamiyah
Banat Jatisar1 Senort Tuban ?
2 Bagaimana pemahaman pendidikan agama Islam pada siswa MI Islamiyah
Banat Jatisart Senort Tuban ?
3 Adakah pengaruh kemampuan berbahasa Indonesia pada pemahaman

pendidikan agama Islam siswa M1 Islamiyah Banat Jatisari Senott Tuban ?

C. Tujuan Penehtian
Penelitian 1 bertujuan untuk memperoleh suatu pengetahuan tentang
1 Seberapa jauh kemampuan berbahasa Indonesia siswa MI Islamiyah Banat
Jatisart Senori Tuban
2 Tingkat pemahaman pendidikan agama Islam siswa MI Islamiyah Banat

Jatisart Senori Tuban



3 Berpenoarnh  tidaknva kemampuan  herhahaca  Indanegin erhe Tnny

pemahaman pendidikan agama Islam siswa MI Islamivah Banat Jatisari

Senori Tuban

D Kegunaan Penelitian

Penelitian 11 berguna untuk memperoleh suatu pengetahuan tentang

I Untuk melatth dirt dalam menghadapi permasalahan dan memecahkan
permasalahan dalam kaitan pendidikan Islam pada sekolah dasar

2 Dihatapkan dapat menjadi tambahan pengetahuan dan bahan kepustakaan
dalam 1lmu pengetahuan dan pendidikan, khususnya pendidikan agama
Islam dalam i1angka meningkatkan efektifitas dan aktifitas belajar siswa
sekolah dasar

3 Untuk memenuht persyaratan dalam menempuh gelar sarjana S1 dan
sekaligus pengamalan Tri Darma Perguruan Tinggi khususnya dalam

bidang pengabdian masyarakat

E Hipotesis
Berpyak pada pernyataan dasar yang telah dikemukakan di atas, maka
dapat diangkat suatu kesimpulan sementara sebagar hipotesa yang akan

dibuktikan dalam penelitian, yaitu



Ha Bahwa kemampuan berbahasa Indonesia berpengaruh terhadap
pemahaman pendidikan agama Islam pada siswa sekolah dasar

Ho Bahwa kemampuan berbahasa Indonesia mempunyai tingkat pengaruh
yang kuat terhadap pemahaman pendidikan agama Islam pada siswa

sekolah dasar

F  Ruang Lingkup Penelitian

Agar lebth jelas dan mudah dalam memahami: masalah yang
tetkandung dalam penulisan skripst ini, maka penting sekali adanya suatu
perumusan masalah Berpyjak pada latar belakang masalah tersebut di atas,
maka dalam pe'aksanaan suatu penelitian berawal dari suatu kesulitan atau
permasalahan yang dihadap: tersebut perlu dipecahkan Maka proses berpikir
selanjutnya adalah pembatasan permasalahan yang dihadapt Ruang lingkup
dalam penelitian 11 adalah pengaruh kemampuan berbahasa Indonesia
terhadap pemahaman pendidikan agama Islam pada siswa sekolah dasar di MI

Islamiyah Banat Jatisar1 Senori Tuban

G Definisi Operasional
Untuk memudahkan dalam membahas persoalan dalam skripsi 1ni,

penulis terlebith dahulu memberikan uraian tentang judul yang berbuny:

“PENGARUH KEMAMPUAN BERBAHASA INDONESIA TERHADAP



PEMAHAMAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA SISWA SEKOLAH
DASAR DI MI ISLAMIYAH BANAT JATISARI SENORI TUBAN”
Dalam memahami apa yang dimaksud dengan judul tersebut, maka perlu
adanya penjelasan tentang pengertian kata-kata yang dipergunakan
Maka, penulis akan memberi penjelasan Judul sebagai berikut
1 Pengaruh
Artinya “Daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda)
yang tkut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang”
2 Kemampuan
Yaitu “"Kesanggupan, kecakapan, kekuatan, kita berusaha dengan dir
sendirt” )
3 Berbahasa Indonesia
Yaitu “Berbicara dengan sistem lambang  bunyr  berartikulasi (vang
dihasilkan alat-alat ucap) yang bersifat sewenang-wenang dan konvensional
yang dipakai sebagar alat komunikasi untuk melahirkan perasaan dan
pikiran” ®
4 Pemahaman
Yaitu, “Proses, perbuatan, cara memahami atau memahamkan bahasa

sumber dan bahasa sasaran sangat penting bag penterjemah” "

5 Pendidikan Agama Islam

WIS Poerwodarminto Kamus Umum Bahasa Indonesia (tp Balai Pustaka, 1982) hal 731

% Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta Bala Pustaka, 1990), hal
553

® Ibid hal 76

D Ibid hal 636



Adaleh “Usaha sadar generasi tma untuk mengalihkan pengalaman,
pengetahuan, kecakapan, ketrampilan, kepada generast muda agar kelak
menjadi manusia muslhm, bertagwa kepada Allah SWT, berbudi hihur dan
berkepribadian utuh yang memaham, menghayati dan mengamalkan ajaran
agama Islam dalam kehidupannya” ®
Maka dart itu, berdasarkan pendapat dan pandangan para ahlt tersebut di
atas, dapat ditegaskan maksud dari judul skripsi 11 adalah untuk mengetahur
pengaruh kemampuan berbahasa Indonesia yang setiap saat disampaikan dalam

kelas baik secara lisan maupun tulisan pada sekolah dasar terutama di MI

Islamiyah Banat Jatisar1 Senori Tuban

H Sistematika Pembahasan
Dalam sistematika i1 dikemukakan secara giobal dart semua yang
terkandung dalam tulisan 1 sesua dengan urutan-urutan yang telah
ditentukan, baik bab per bab, maupun dart masing-imasing sub bab agar
mengetahur mana yang lebih dahulu dibahas ’
Dengan demikian dalam pembahasan in1 penulis inembagi menjadi dua
bagian, yaitu
1 Bagian teroritis
2 Bagian empiris
Yang dimaksud dengan teoritis dalam penelitian 11 bahwa skripsi

bersumber pada buku-buku atau literatur dari kepustakaan yang bersifat

ilmiah Sedangkan dart penyusunan yang bersifat lapangan disebut empiris,

® Departemen Agama RI, Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Pada SD (Jakarta Multiyasa & co,
1986) hal 9



artinya sumber yang diperoleh merupakan hasil dari kancah lapangan
penelitian yaitu tentang kemampuan berbahasa Indonesta dan pemahaman
pendidikan agama Islam pada siswa sekolah dasar
Maka secara kronologis dapat diurutkan sebagai bertkut

Bab pertama berisi dengan pendahuluan yang terdiri dan latar belakang
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
hipotesis, ruang lingkup penelitian, definisi opetasional dan sistematika
pembahasan

Bab kedua berisi kajian pustaka yang meliputi  pembahasan tentang
kemampuan berbahasa Indonesia, pemahaman pendidikan agama Islam dan
pengaruh kemampuan berbahasa Indonesia terhadap pemahaman pendidikan
agama Islam

Bab ketiga adalah metodologi penelitian yang berisi tentang penentuan
populast dan sampel, sumber data dan jenis data. teknik pengumpulan data,
serta teknik analisa data

Bab keempat berisi penyajian data yang meliputt situasi umum MI
Islamiyah Banat Jatisar1 Senori Tuban, pelaksanaan pendidikan agama Islam
di MI Islamiyah Banat Jatisari Senori Tuban , hasil evaluast pendidikan agama
Islam dan data nlar raport dan analisa data yang mehputi data kuantitatif dan

data kualitatif yang merupakan hasil dari penelitian Sedangkan
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Bab kelima adalah penutup yang meliputi kesimpulan dan saran-saran
Kemudian untuk tambahan berist tentang daftar kepustakaan, daftar 1alat yang

diperlukan dan lampiran-lampiran yang dirasakan ikut menunjang keberadaan

skripsi i1



BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Pembahasan Tentang Kemampuan Berbahasa Indonesia
1 Pengertian Kemampuan Berbahasa Indonesia
Pengertian  kemampuan menurut istilah  bahasa Indonesia
“kesanggupan, kecakakapan, kekuatan kita berusaha dengan diri
sendir1” " Maka bila dikaitkan dengan bahasa Indonesia dapat diartikan
suatu kesanggupan yang datang dari diri sendin untuk mampu berbicara
dalam berinterakst dan berkomunikast dengan lingkungannya, karena pada
dasarnya bila kita sedang berbicara adalah menggunakan bahasa yaitu
“Sistem lambang bunyi berartikulasi (yang dihasilkan alat-alat
ucap) yang bersifat sewenang-wenang dan konvensional yang
dipakar sebagar alat komunikas: untuk melahivkan perasaan dan
prkiran, perkataan-perkataan yang dipakar oleh suatu bangsa
(suku, bangsa, negara, daerah dan sebagainya)” ¥
Dengan demikian bahwa dalam rangka untuk mengungkapkan
suatu perasaan atau perrikiran perlu dengan menggunakan sistem lambang
bunyr dar alat ucap yang dapat dimengert: dan dipahami oleh lawan
bicara, sehingga lambang bunyi itu mempunyai arti apa yang dimaksud

oleh orang yang sedang berbicara Kemampuan dalam art: kesanggupan

untuk berbahasa Indonesia sangat luas cakupannya, yaitu

Y Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta Balai Pustaka, 1990), h. 553
2 Ibid h 66

11
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Kemampuan'ketrampilan  dasar ~ berbahasa  yang — mencakup
mendengarkan, berbicara, membaca, menulis, dikembangkan dalam
mata pelajaran bahasa Indonesia

Ketrampilan membuat, membaca dan menggunakan peta, membaca
tklan/brosur, menafSirkan peraturan, melaporkan dan seterusnya,
merupakan kemampvan/ketrampilan dasar yang perlu dikembangkan
dalam mata pelajaran IPS

Ketrampilan — mengaman, mengajukan  pertanyaan, menyusun
hipotesis, melakukan percobaan, menafsirkan, melaporkan dan
seterusnya — merupakan  kemampuan/ketrampilan  dasar  yang
dikembangkan dalam bidang studi IPA

Ketrampilan dasar berhitung (menjumlah, mengurang, mengall,
membagy), menunjukkan hal-hal yang perlu diketahui serta mencart
pemecahan merupakan beberapa kemampuan/ketrampilan dasar
yang perlu dikembangkan dalam mata pelajaran matematika” >

Demikian pula dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam perlu

dikembangkan kemampuan/ketrampilan dasar untuk memahami kaidah-

kaidah agama yang harus dilakukan dalam kehidupan sehari-hari, karena

kemampuan dalam bidang agama tidak cukup dengan pengertian dan

pemahaman secara kognitif saja melainkan juga harus diaphikasikan dalam

kesehariannya dalam masyarakat Dari kutipan tersebut dapatlah ditarik

suatu kesimpulan terhadap pengertian kemampuan berbahasa Indonesia

yaitu

a Kesanggupan, kecakapan, kekuatan dan berusaha dengan dir1 sendir

dalam berkomunikasi untuk melahirkan perasaan dan pikiran dengan
perkataan-perkataan berbahasa Indonesia karena merupakan bahasa
resmi negara dan sebagai bahasa persatuan, berupa pesan-pesan,

pertanyaan, jawaban, cerita dan sebagainya baitk melalur bahasa lisan

¥ Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan, Media Pembinaan Pendidikan (No 39 Jult, 1993), h. 35
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maupun tulisan dari seorang kepada orang lamn, dari pembicara/penulis
kepada pendengar/pembaca

Kemampuan berbahasa Indonesia yaitu mencakup mendengarkan,
berbicata, menulis yang dapat dikembangkan pada setiap mata
pelajaran, termasuk di dalamnya pelajaran agama Islam

Ketramptlan membuat, menggunakan peta, menafsirkan peraturan
dengan berbahasa Indonesia dapat dikembangkan pada mata pelajaran
IPS atau mata pelajaran lain

Kemampuan/ketrampiian ~ mengamati, mengajukan  pertanyaan,
menyusun hipotesis, melakukan percobaan, menafsirkan dan
melaporkan dapat merupakan kemampuan dasar yang dikembangkan
pada mata pelajaran IPA atau mata pelajaran lain
Kemampuan/ketrampilan berhitung baik menjumlah, mengurang,
mengalikan atau membagt dan menunjukkan hal-hal yang perlu
diketahui serta mencar1 pemecahan dapat merupakan kemampuan dasar
yang dikembangkan dalam bidang studi matematika atau yang lain
Kemampuan/ketrampilan, kesanggupan, kecakapar, kekuatan kita
berusaha dengan dirt sendiri maupun kolektif dalam artian berjamaah
untuk berkomunikasi dalam melahirkan perasaan, pikiran dengan
perkataan yang berbahasa Indonesia atau diselingi dengan bahasa asing

(arab, dan lain-lain) baik berkomunikasi secara vertikal maupun
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horizontal, berupa doa/permohonan pada Allah SWT, menafsirkan atau
membaca ayat-ayat suct Al-Qur’an dalam mengaji, dakwah atau
ceramah, diskusi dan sebagainya atau berupa pesan-pesan pertanyaan,
Jawaban, cerita dan sebagainya secara lisan maupun tulisan dapat
merupakan kemampuan dan ketrampilan  dasar yang dapat
dikembangkan pada mata pelajaran agama Islam dan mata pelajaran

lainnya

2 Fungsidan Tujuan Kemampuan Berbahasa Indonesia

Bahasa Indonesia merupakan hal yang mempunyai kedudukan
penting dalam proses kenegaraan, katena menyangkut tata kehidupan
bernegara yang mengharuskan untuk biasanya informasi-informasi yang
diberikan dapat segera diserap dan dimengerti oleh segala lapisan
masyarakat sehingga pesan-pesan yang ingin dicapai dapat segera
mempetoleh kesanggupan dari masyarakat secara keseluruhan, selanjutnya
dapat diaplikasikan dalam kehidupannya sesuai yang diinginkan oleh
pember informasi atau pesan yang disampaikan

Dengan demikian pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia
harus selalu ditingkatkan serta penggunaannya dengan baik dan benar
sesuai dengan kaidah yang telah ditetapkan Kemudian kebanggaan dan

rasa memiliki terhadap bahasa Indonesia perlu semakin dimasyarakatkan,
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sehingga menjadi wahana komunikasi yang efektif dalam sosial
kemasyarakatan dan ilmu pengetahuan dan memperkokoh persatuan dan
kesatuan bangsa menuju tatanan masyarakat yang mampu mendukung
pembangunan secara baik, disamping dalam rangka memperkaya khasanah
bahasa dan kesusastraan Indonesia, perlu dirangsang penulisan karya
tlmiah dengan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar
Untuk 1tu fungsi bahasa Indonesia 1tu dapat kita lihat pada pendapat
berikut
“Sudah kita ketahui berbahasa itu adalah penggunaan bahasa
untuk berkomunikasi, yaitu menyampaikan pesan dart seorang
kepada  orang  lain,  darni pembicara/penulis  kepada
pendengar/pembaca Namun dalam praktek pengajaran bahasa,
sering kita lupakan akan fungs: komunikasi i, selingga diajarkan
adalah pengetahuan tentang bahasa dan bikan ketrampilan
menggunakan bahasa untuk komunikas:”
Dengan demikian secara psikomotorik dalam penggunaan bahasa
Juga harus ditekankan sehingga siswa dapat menggunakan bahasa 1tu untuk
berkomunikasi secara baitk dan benar bisa terwujud sesuar dengan kaidah
tata bahasa yang sudah baku Maka gabungan antara pengetahuan dan
ketrampilan menggunakan bahasa 1tu bisa seiasi dan pada tanpa adanya
pengecuahian antara keduanya
“Fungsi atau peranan pengajaran bahasa dan sastra Indonesia
sangat penting, baik sebagai alat komunikasi, alat untuk
membentuk sikap nasionalisme maupun fungs penunjang mata
pelajaran lainnya Oleh sebab itu pemahaman dan prestasi belajar

bidang studi bahasa Indonesia harus lebih diperhatikan Dengan
 Depdikbud, Kurtkulum Sekolah Dasar Kelas III (tp 1987),h 15
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kata lain pemahaman terhadap berbagai bidang studi yang lamn
ditentukan oleh mutu pelajar bahasa Indonesia” *'

Demikian pula dalam bidang studi pendidikan agama Islam dan
mata pelajaran lainnya sangat tergantung pada kecakapan dan pemahaman
bahasa anak dalam menyerap maten yang diberikan Karena proses alth
informasi yang diberikan dengan memakai bahasa resmi dalam negara

dengan baik manakala pemahaman terhadap bahasa pengantar itu juga
baik

“Di dalam kedudukannya sebagar bahasa negara, bahasa
Indonesia berfungsi sebagar 1) bahasa resmi kenegaraan, 2)
bahasa pengantar dalam dunia pendidikan, 3) alat penghubung
pada vngkat nasional untuk kepentingan perencanaan dan
pelaksanaan pembangunan dan 4) alat pengembangan kebudayaan,
1lmu pengetahuan dan teknologi” ©

Dengan pentingnya kedadukan bahasa Indonesia dalam segala
aktifitas negara dan masyarakat, maka distmi menunjukkan bahwa
pengembangan dan pemahamannya harus selalu ditingkatkan dan
diperbaharut dart waktu ke waktu menurut perkembangan zaman, sesuai
dengan pengaruh yang melingkupinya

“Disamping 1tu salah satu kedudukan bahasa Indonesia adalah
sebagar  bahasa nasional ~ Kedudukan i dimiliki  sejak
dicetuskannya sumpah pemuda pada tanggal 28 Oktober 1928
Kedudukan int dimungkinkan oleh kenyataan bahwa bahasa melayu
yang mendasar1 bahasa Indonesia telah menjadi languafranca
selama berabad-abad di seluruh tanah air kita Hal i ditunjang
lagr oleh faktor ndak terjadinya persaingan bahasa, maksudnya
persaingan bahasa daerah yang satu dengan bahasa daerah
lainnya untuk mencapai kedudukannya sebagair bahasa nasional” "

Y Heni Suseno Strateg: Peningkatan Prestasi Belajar Bahasa Indonesia di SD (tp No 38 Jum, 1993), h 66

9E Zaenal Anfin, Amran Tasa1 Cermat Berbahasa Indonesia (Jakarta Mediyatama Sarana Perkasa, 1988), h. 11
7 Sabarti Akhodiah MK | dkk., Mater: Pokok Bahasa Indonesia (Jakarta Program Penyetaraan DII GPAI, 1991)
h 198




17

Dengan pengertian tersebut diatas, bahasa Indonesia dalam fungsi
kemampuan berbahasa Indonesia sangat luas sekali, yaitu
a Untuk mengembangkan kemampuan/ketrampilan peserta didik dalam
betkomunikasi, yaitu menyampaikan 1si hati atau perasaan berupa
pesan-pesan baik melalui bahasa lisan maupun tulisan dan seseorang
kepada orang lam, dart pembicata/penulis kepada pendengar atau
pembaca
b Sebagar alat untuk membentuk sikap nasionalisme, yaitu stkap hormat
menghormati, bekerja sama, tenggang rasa (tepo sehiro) dan saling cinta
mencintai serta tidak semena-mena tethadap otang lain, menjunjung
tinggt mlar-nilar kemanusiaan, berani membela keadilan dan kebenaran
demt terwujudnya kemerdekaan suatu bangsa (di negara Indonesia)
Bahkan lebih dari itu yakni menempatkan kepentingan negara dan
bangsa di atas kepentingan pribadi atau golongan, berarti bahwa
manusia Indonesia sanggup dan rela berkorban untuk kepentingan
bangsa dan negara, apabila diperlukan Oleh karena rela berkorban
untuk kepentingan negara dan bangsa itu dilandasi oleh cinta kepada
tanah air dan bangsanya, maka dikembangkan oleh rasa kebanggaan

berkebangsaan dan bertanah air Indonesia, dalam rangka memelihara
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ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan
keadilan sosial

Sebagar penunjang semua mata pelajaran, artinya pemahaman terhadap
bidang studi yang ada ditentukan oleh mutu/kemampuan berbahasa
Indonesia, baik 1tu mata pelajaran IPS, IPA, berhitung atau matematika,
pendidikan agama, bahasa Indonesia dan lainnya sangat memetlukan
akan terjadinya interaksi positif dengan menggunakan bahasa sebagai
alat penyampar informast untuk diserap oleh anak didik

Untuk mengembangkan kemampuan beinalar, yaitu mengembangkan
pola pikir dalam menafsirkan/menerjemahkan atau memecahkan,
mengatasi hal/masalah yang dihadapinya, serta dapat mengungkapkan
ptkiran dan perasaan dengan mudah dimengerti/dipahami oleh orang
lain yang diajak berkomunikasi sehingga membuahkan ketenangan,
kKeamanan, persatuan dan kesatuan, keselamatan dan kebahagiaan
dalam hidup bermasyarakat, berbangsa dan bernegara

Untuk mengangkat martabat bahasa resmi kenegaraan, bahasa
pengantar dalam dunmia pendidikan, alat perhubungan pada tingkat
nasional, untuk  kepentingan perencanaan dan  pelaksanaan
pembangunan dan alat pengembangan kebudayaan, 1lmu pengetahuan
dan teknologi Dengan demikian berarti mengangkat di dalam

kedudukannya sebagai bahasa negara
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Pengertian mengenai hal itu, bahwa di dalam kedudukannya

sebagai bahasa negara, bahasa Indonesia berfungsi sebagai

1)

2)

3)

4)

Bahasa resmi kenegaraan, artinya sebagai bahasa resmi negara,
bahwa bahasa Indonesia dipakar dalam segala upacara, peristiwa
dan kegiatan kenegaraan, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan
Termasuk kegiatan-kegiatan kenegaraan 1tu adalah dokumen-
dokumen atau keputusan-keputusan serta surat-surat yang
dikeluarkan oleh pemerintah dan badan-badan kenegaraan lainnya,
serta pidato-pidato kenegaraan

Bahasa Indonesia merupakan bahasa pengantar di dalam duma
pendidikan artinya bahasa Indonesia merupakan bahasa pengantar
di lembaga pendidikan mulat darn TK sampat perguruan tinggt di
seluruh Indonesia

Sebagar alat penghubung pada tingkat nasional untuk kepentingan
perencanaan dan pelaksanaan pembangunan artinya dalam
kaitannya 11 bahasan Indonesia digunakan untuk kepentingan
nasionial dalam menjalankan kebijakan-kebijakan yang diambil dan
ditetapkan dan aigunakan untuk semua golongan yang berbeda
dalam masyarakat baik suku, budaya dan bahasanya

Sebagar alat pengembangan kebudayaan, pengetahuan dan

teknologi artinya dalam hubungan i1 bahasa Indonesia adalah satu-
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satunya alat yang memungkinkan kita membma dan
mengembangkan kebudayaan nasional yang banyak dan berbeda-
beda dan seluruh daerah di Indonesia, karena mengingat banyaknya
kepulauan yang ada di Indonesia mengakibatkan timbulnya suku
bangsa Indonesia yang banyak pula kebudayaannya Demikian pula
setiap suku bangsa mempunyai bahasa sendiri-sendir yang
berbeda-beda, sehingga perlu adanya bahasa pengantar dalam
menstranfer kebudayaan, 1lmu pengetahuan dan teknologt sebagai
kekayaan bangsa dan lambang citra bangsa sekaligus kebanggaan
nastonal Maka kebanggaan 1tu akan menjadi 1dentitas bangsa yang
dapat dikenal oleh mancanegara sebagai bangsa yang berbudaya
dan berilmu pengetahuan serta teknolog tinggi
“Didalam  kedudukan»ya sebagar bahasa negara, bahasa
Indonesia berfungsi sebagar 1) bahasa resmi kenegaraan, 2)
bahasa pengantar dalam duma pendidikan, 3) alat penghubung
pada  tingkat nasional untuk kepentingan perencanaan dan
pelaksanaan  pembangunan dan 4) alat yang memungkinkan
penyatuan berbagai suku bangsa dengan latar belakang sosial
budaya dan bahasanya masing-masing ke dalam kesatuan
kebangsaan Indonesia” ®

Dengan keterangan di atas dapat kita ketahui beberapa fungsi

lain tentang bahasa Indonesia, yaitu

1) Sebagai lambang kebanggaan kebangsaan artinya bahwa bahasa

Indonesia menjadi kebanggaan kita sebagai anak bangsa, karena

®E Zaenal Anfin, dkk , Op Cit h. 10
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akan mencerminkan nilai-nilar sosial budaya yang ada dan dengan
atas kebanggaan itu dapat untuk memelihara, mengembangkan,
membina dan memakainya dengan baik dan benar sesuai dengan
tata bahasa yang sudah dibakukan

Sebagar lambang identitas nasional, artinya bahwa bahasa
Indonesia menjadi lambang seperti bendera yang harus dyunjung
dan dihormati Sehingga dengan identitas 11 dapat dikembangkan
sesual dengan kedudukannya ini dan bersth dart intervens: bahasa
asing dalam mempengaruhi pada pemakainya

Sebagar bahasa nasional artinya bahwa bahasa Indonesia dapat
dipakar seluruh masyarakat yang berbeda-beda suku dan bahasanya
sehingga dengan bahasa bahasa nasional 1, antar warga
masyarakat dapat saling berhubungan dengan tukar informas: Kita
dapat berkomunikast dengan seluruh lapisan dan pelosok daerah di
Indonesia D1 samping 1tu dapat pula untuk menyatukan seluruh
suku bangsa dan bahasa dengan latar belakang sosial budaya yang
berbeda, sehingga peisatuan dan kesatuan dapat dijaga serta
pemerataan informast dan pembangunan dapat adil dan merata,
tidak terjadi dan timbul disintegrasi bangsa yang berakibat terpecah
belahnya bangsa dan perang saudara Karena kepentingan bangsa

itu diatas segala-galanya sehingga masyarakat dan warganya bisa
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menyerap dan menikmati hasil-hasil pembangunan dengan penuh

pertkemanusiaan

Adapun pembahasan mengenai tujuan kemampuan berbahasa

Indonesia akan penulis sampaikan lebth lanjut, yang pada intinya bahwa

tujuan kemampuan berbahasa Indonesia 1tu sama dengan tujuan kurtkulum

bahasa Indonesia dan tujuan kurikulum bahasa Indonesia 1tu sama dengan

tujuan pelajaran bahasa Indonesia Dengan demikian tujuan kemampuan

berbahasa Indonesia dengan tujuan pelajaran bahasa Indonesia sama dan

berkait, demikian juga dengan kunkulum vyang ditetapkan karena

kuttkulum yang disusun adalah untuk terlaksananya pelajaran bahasa

Indonesia sehingga tercapainya kemampuan berbahasa Indonesia 1tu secara

ekonomus, efektif dan efisien

“Kurtkulum bahasa Indonesia i1 bertujuan uniuk mengembalikan
pengajaran bahasa kepada fungsi komunikasi tersebut Ini
diupayakan dengan penjabaran kurikulum yang secaia jelas dan
tegas bertujuan untuk memiliki kemampuan berkomunikasi dengan
bahasa yang bagian-bagiannya selalu berkaitan dengan faktor-
Jaktor penentu dalam komunikas: Faktor-faktor penentu 1tu adalah
siapa yang berbahasa dengan siapa, untuk tyuan apa, dalam
situasit bagaimana (tewpat dan waktu), dalam konteks opa (pesevta
lain, kebudayaan dan suasana), dengan jalur mana (lisan atau
tulisan), media apa (tatap muka, telepon, surat kawat,buku, koran
dan sebagainya), dalam peristiwa apa, bercakap-cakap, ceramah,
upacara, laporan, lamaran kerja, pernyataan cinta, dan
sebaganya)”

Dengan mencermati kutipan di atas dapatlah kita ketahui bahwa

tuuan kemampuan berbahasa Indonesia sama dengan tujuan mata

) Ibid h. 115
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pelajaran bahasa Indonesia itu sendin yang tertuangkan dalam kurikulum,
maka secara jelas dapat disimpulkan bahwa tujuan kemampuan berbahasa
Indonesia 1tu adalah mengembalikan pengajaran bahasa pada fungsi
komunikasi, maksudnya melalui pelajaran bahasa Indonesia diupayakan
untuk memiliki kemampuan berkomunikasi dengan bahasa yang bagian-
bagiannya selalu dikaitkan dengan faktor-faktor penentu dalam komunikast
artinya siapa yang menggunakan bahasa Indonesia dan kepada siapa
bahasa Indonesia 1tu digunakan, untuk tujuan apa bahasa Indonesia itu
digunakan, dalam situasi bagaimana bahasa Indonesia digunakan, dimana
tempatnya dan kapan waktunya, dalam konteks apa (pesetta lain,
kebudayaan dan suasana), dengan jalur mana, lisan atau tulisan, memakai
media apa (apakah melalui tatap muka langsung tanpa perantara, dengan
perantara telpon atau surat, buku, koran dan sebagainya), dalam peristiwa
apa (apakah dalam beicakap-cakap, cetamah, upacara laporan, lamaran
kerja, pernyataan cinta dan sebagainya) Sebab bahasa Indonesia
digunakan oleh guru, murid atau dosen dengan mahasiswa di
sekolah/perkuliahan berbeda dengan bahasa Indonesia yang digunakan
oleh orang-orang di pasar pada umumnya dan berbeda pula dengan bahasa
Indonesia yang diucapkan oleh para abang becak Perbedaan itu
dikarenakan kebiasaan dan tingkat pengalaman, pengetahuan serta

kemampuan mereka yang berbeda-beda



24

“Twuan yang dirumuskan dalam buku kuritkulum untuk masing-
masing mata pelajaran/tujuan kurikulum mata pelajaran bahasa
Indonesia i ialah siswa  memiliki  ketrampilan  berbahasa
Indonesia yang baik dan benar serta dapat menghayat bahasa dan
sastra Indonesia sesuar dengan situasi dan tuuan berbahasa
Indonesia serta tingkat pengalaman siswa sekolah dasar” '©
Sedangkan dengan kutipan ini tujuan kurikuler mata pelajaran
bahasa Indonesia ialah agar siswa memiliki kemampuan/ketrampilan
berbahasa Indonesia yang baik dan benar dan sesua dengan tata bahasa
yang ditetapkan Tujuan tersebut kemudian dikembangkan menjadi tujuan
instruksional umum dan tujuan mstruksional khusus Sehubungan dengan
hal tersebut, perlu penulis kemukakan bahwa pengajaian bahasa Indonesia
meliputt ketrampilan mendengar, berbicara, membaca dan menulis
a Mendengar
“Mendengar adalah salah satu aspek pengajaran bahasa yang
penting dan berhubungan sangat erat dengan bercakap,
membaca dan mengarang Perkembangan bahasa dart siswa
yang memiliki alat pendengaran yang kurang sempurna akan
terlambat  Setiap tuna rungu pasti mengalami kesulitan
berbicara Karena 1y, aspek mendengar 1tu periu mendapat
perhatian  guru  Siswa  hendaknya dilatth agar memiliki
kemampuan mendengar sehingga memahami apa yang
didengarnya” 'V
Memang banyak sekali suara-suara yang mesti didengar oleh
siswa batk di sekolah maupun d1 luar sekolah sepert1, penjelasan guru,

perintah maupun larangan guru, pendapat kawan-kawannya dalam

diskust, nasehat, petunjuk, cerita, pengumuman, siaran radio dan

9 Ibid h 18
'Y Mengorgamisasi Belajar Mengajar, Majalah Pembinaan Pendidikan (tp No 190 Februan 1988), h 30
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televisy, percakapan, ceramah, pengajian dan lain-lain Pengembangan
aspek mendengar 11 penting sekali diupayakan pelaksanaannya dengan
berbagai cara yang sekiranya dapat menarik sesuai dengan tingkat
kemampuan siswa
b Berbicara
“Berbicara (termasuk mendengarkan), memberi dan mengikuti
mstrukst sederhana, menerima dan menyampatkan pesan,
bertanya, menceritakan apa yang dilthat dan dikerjakan,
menyampaikan cerita dengan urutan yang benar” '»
Ketrampilan berbicara sangat penting sekali untuk menentukan
keberhasilan di dalam berkomunikasi Oleh katena 1tu semakin tinggi
kemampuan/ketrampilan berbicara seseorang dalam berkomunikasi
akan semakin tinggi pula pemahaman orang yang diajak komunikasi
Dapat kita bayangkan sulitnya seseorang yang tuna wicara di dalam
berkomunikast sehingga perlu adanya penanganan khusus
¢ Membaca dan menuhs
Membaca dan menulis sangat berkaitan dengan demikian
pengajaran membaca berkaitan erat dengan kegiatan menuhs atau
mengarang dan perlu sekali belajar membaca disertar pula dengan
belajar menulis atau mengarang Guru hendaknya selalu ingat bahwa

aktifitas pelajaran menulis atau mengarang, sebaitknya dimulai dengan

kegiatan mendengarkan, berbicara dan membaca Dan guru hendaknya

' Pengembangan K etrampilan Bahasa di Kelas-kelas Permulaan, Majalah Pembinaan Pendidikan (tp No 8
Desember, 1990), h 34



26

membimbing siswa mengarang dengan latihan-latihan pola kalimat,
menyalin, substust (penggantian) kalimat, mengist titik-titik,
menyelesaikan kalimat, atau menulis bebas seperti cerita, surat,
menyadur dan sebagainya

Berdasarkan fungsi dan tujuan pelajaran bahasa Indonesia yang
telah penulis paparkan maka dapat kejelasan bahwa sesuai dengan
kurikulum, bahasa Indonesia ada katerkaitannya dengan pendidikan
agama Islam dan ada pula keterkaitannya dengan bidang studi yang
lain Sepert: matematika, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), olah 1aga
kesehatan, Pendidikan Kesenian dan Ketrampilan serta Ilmu
Pengetahuan Sosiai (IPS) dan lain-lain

Dengan keterkaitan tersebut di atas berart: ada hubungan timbal
balik, sebab anak mendengarkan, berbicara, membaca, menulis semua
bidang studr tidak lepas dart kemampuan dan ketrampilan siswa dalam
berbahasa Indonesia Jadi hubungan timbal balik 1tu saling menunjang
antara pelajaran bahasa Indonesia dengan bidang studi lainnya, yaitu
1) Karena sebagai bahasa pengantar, bahasa Indonesia mempengaruht

pemahaman siswa dalam berbagai bidang studi lain Pemahaman itu
sangat ditentukan oleh mutu pelajaran bahasa Indonesia

2) Karena latihan ketrampilan bahasa dan unsur-unsur bahasa dapat

dilaksanakan pula melalui pelajaran bidang-bidang studi lain
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Dengan demikian peranan membaca dan menulis sangat besar
sekalt dalam rangka untuk pengembangan serta pencapaian kemajuan
dalam berbagai aspek kehidupan yang tercermin dalam kemampuan
seseorang untuk menangkap materi pelajaran yang diberikan Hal ini
sesual dengan perintah agama Islam, bahwa kita disuruh untuk pandai
membaca yang merupakan permulaan dari pemahaman bahasa,

sehingga dapat menyerap pengetahuan yang terkandung

FnrmanA/llah SWT AV T w/ 2
@W[fuw P PO U/)S\Jif” i

RSP R AN ,’\;.

® 25 Q%

Artinya

"Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan

- Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah

- Bacalah dan Tuhanmulah yang paling pemui ah

- Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam,

- Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”

Dengan ketentuan dan anjuran in1 dapat kita ketahui bahwa kita
disuruh untuk mencart tlmu karena mencari 1lmu pengetahuan itu wajtb

adanya, tanpa terkecuah baik laki-laki maupun perempuan

Sabda Nabi SAW

)//,..

” 3»/ ¥ wj 28N

" Depag RI Al Qur an dan Terjemahnya (Jakarta Proyek Pengadaan Katab Suct Al Qur an, 1979), h. 1079
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Artinya  “Menuntut ilmu 1tu diwajibkan bagi orang mushm laki-laki
dan perempuan”'¥
Ilmu pengetahuan merupakan alat yang sangat penting dan
dominan untuk bekal dalam kehidupan manusia, seperti ketrampilan
membaca dan menulis sangat diperlukan untuk meningkatkan mutu
atau kualitas manusia Indonesia untuk memiliki ilmu pengetahuan yang
cukup memadar sesuai dengan peikembangan dumia Karena orang
yang memiliki iimu pengetahuan itu akan mempunyai derajat yang
tinggt dihadapan semua manusia Maka derajat seseorang 1tu akan
ditentukan oleh tinggi tendahnya ilmu pengetahuan yang dia miliki
lewat jalur pendidikan yang dilaksanakan melalus Jenjang atau
tingkatan kemampuaan yang dimiliki oleh anak didik Tugas dan
tanggung jawab kita bersama untuk melaksanakan pendidikan 1tu untuk
meletakkan  dasar-dasar pendidikan yang kokoh bag: tegaknya
bangunan pendidikan yang menyeluruh
“Hal i1 selaras dengan pernyataan yang tertera pada pasal 13
dar Undang-Undang No 2 Tahun 1989 bahwa perdidikan
dasar diselenggarakan untuk mengembangkan stkap dan
kemampuan serta remberikan pengetahuan dan ketrampilan
dasar yang diperlukan untuk hidup dalam masyarakat serta
mempersiapkan peserta didik yang memenuhi persyaratan untuk
mengikuti pendidikan menengah” >

Sekolah Dasar (SD) 6 tahun adalah bagian dari pendidikan dasar

9 tahun adalah lembaga pendidikan pertama bagi peserta didik untuk

'Y Amal Fadholi Zain, Bekal Dakwah (Bandung Al Ma anf, 1979), h. 18
9 Petunjuk Pengajaran Berhitung, Media Pembinaan Pendidskan, (tp No 30 Oktober, 1992),h 44
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belajar membaca, menulis dan berhitung Kecakapan ini merupakan
landasan pokok yang menjadi syarat mutlak yang harus dikuasar untuk
mencari pengetahuan lebih lanjut yang lebih atas jenjangnya Karena
itu untuk memantapkan sekolah dasar sebagai tempat pada tingkat
dasar sangat perlu diwujudkan kebiaksanaan yang dapat mencapat
tujuan yang ditetapkan dengan melibatkan seluruh unsur yang terkait
dengan duma penddikan sehingga dapat memunculkan ketetapan dalam
dunia pendidikan dasar yang tepat sesuai dengan saran

Dengan demikian cita-cita yang kita harapkan insya Allah akan
terlaksana, meskipun dalam pelaksanaannya nanti juga harus ada
evaluasi dan peninjauan kembah secara berkala disesuaikan dengan
perkembangan zaman Dan kebethastlannya nanti juga tidak tergantung
penuh pada ketetapan yang ada, tapi juga keterhbatan para pclaksana
pendidik sangat diharapkan kesertusannya dalam proses interaks
belajar mengajar seraya memohon pertolongan Allah SWT untuk

biasanya tercapai tujuan pendidikan yang telah dicanangkan

3 Bentuk-bentuk Kemampuan Berbahasa Indonesia
Bahasa Indonesia yang dipakar oleh seluruh lapisan masyarakat
Indonesia dengan berbagai latar belakang berbeda-beda akan melahirkan

suatu perbendaharaan kata yang banyak dan selalu berkembang dengan
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pengaruh-pengaruh yang ada, sehingga penuturannya pun dapat Juga
betbeda dengan intonasi dan dialek masing-masing daerah yang
melingkupinya Maka dalam bahasa Indonesia dalam rangka untuk
mengetahut kemampuan in1 dapat dibagt dalam dua ragam bahasa, yaitu
a Kemampuan berbahasa lisan
“Bahasa lisan yaitu gagasan yang disampaikan secara lisan
atau tatap muka tentu lebih mudah dan lebith cepat dipahami
daripada secara tertulis Hal i1 disebabkan dalam bahasa lisan
Jaktor gerak-gerik, mimik, mitonasi, 1rama, jeda serta unsur-
unsur non bahasa lainnya ikut memperlancar Unsur-unsur non
bahasa tersebut tidak terdapat di dalam bahasa tulis Ketiadaan
it menyulitkan komunikast dan memberikan peluang untuk
kesalahpahaman Disinilah ejaan dan batas-batas (tanaa-tanda
baca) berperan sampai batas-batas tertentu, menggantikan
beberapa unsur non bahasa yang diperlukan untuk memperjelas
gagasan atau pesan”'®
Dengan demikian pada mtinya bahasa lisan adalah bahasa yang
disampaikan secara langsung terhadap orang kedua, teman berbicara
yang berada di depan, disamping atau di sekehling pembicara, sehingga
subyek dan obyek serta predikat tidak selalu dinyatakan atau unsur-
unsur 1tu kadang-kadang dapat ditinggalkan sebab bahasa yang
digunakar dibantu oleh gerak-gerik, mimik, pandangan, anggukan dan
sebagainya Tetapi bahasa lisan ini terikat oleh situasi dan kondisi
ruang dan waktu artinya apa yang dibicarakan secara lisan,

ditempatkan dalam suatu ruang hanya akan berarti dan berlaku untuk

waktu itu saja Dan apa yang dibicarakan dalam suatu tempat atau

' Sabart: Akhodiah MK , dkk Op Cit h 1
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suatu ruangan itu belum tentu dapat dimengerti oleh orang yang berada
di luar ruangan Disamping itu bahasa lisan dipengaruht oleh nada
suara atau tinggl rendahnya suara atau panjang pendeknya suara,
artinya suata dengan nada tingg atau rendah 1tu dapat menatik simpati
dan aktif dalam mengikuti pembicaraan

Jadt kemampuan betbahasa lisan adalah kemampuan /
ketrampilan berbicara dalam berkomunikasi yang sangat penting dalam
menentukan  kebethasllannya  Oleh katena 1tu semakin tingg
kemampuan / ketrampilan berbicara seseorang dalam berkomunikasi
akan semakin tinggi pula pemahaman orang yang diajak
berkomunikasi, demikian juga sebaliknya

“Karena itu bahasa bukan hanya suatu rangkaian struktur atau

rargkaian fungsi, tetapr mencakup penggunaan struktur untuk

memenuhi  fungs:  komumkatf cdalah  kemampuan untuk

menguasal bagarmana dan kapan menggunakan bermacam

pola kalimat (struktur) untuk bermacam-macam keperluan

(fungst komunikantif) seperti menyapa, bertanya, menjawab,

menjelaskan, menyatakan pendapat/perasaan dan sebagainya

dalam suasana yang wajar dan untuk twuan yang nyata dan

» 17)

Jelas
Kemampuan berbahasa tulisan

Dalam bahasa tulisan tidak harus ada teman dalam berbicara
untuk diajak tatap muka seperti yang ada dalam bahasa lisan, tapi

bahasa tulisan harus lebih terang dan lebih lengkap dari bahasa lisan

Kelengkapan bahasa tulisan menghendaki agar orang yang membaca

' Pengembangan Metodik Khusus Bahasa Indonesia, Majalah Pembinaan Pendidikan (tp No 40 Agustus,

1993),h 38
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mengertt 1s1 tulisan 1tu, sehingga bahasa tulisan menjadi tidak
bermakna apabila tidak memenuhi kelengkapan dalam kosakata dan
kalimatnya dan juga tidak dapat memungkinkan untuk memiliki makna
yang berganda Sehingga tulisan yang ditulis pada waktu lampau masth
dapat dipahami pada waktu atau masa di kemudian dikarenakan
kelengkapan yang ditulis dalam kalimat yang dibetikan, seperti tanda
baca, huruf besar, huruf bercetak miring, kalimat yang digaris bawah,
huruf yang bercetak tebal dan sebagainya
“Tidak dapat kita pungkiri, bahwa bahasa Indonesia ragam
lisan sangat berbeda dengan ragam bahasa secara tertulis Ada
pendapat  yang mengatakan bahwa 1agam tulis adalah
pengalthan ragam lisna ke dalam ragam tulis (huruf) Pendapat
i tidak dapat dibenarkan seratvs persen sebab tidak serma
ragam lisan dapat dituliskan, sebaliknya ndak semua ragam
tulis dapat  dilisankan, kaidah yang berlaku bagi ragam lisan
belum tentu berlaku bagr ragam tulis” ¥
Dengan demikian jelaslah bahwa bahasa Indonesia secara lisan
dengan bahasa Indonesia secara tulisan mempunyai perbedaan
dikarenakan penggunaan kata, kosakata, dan struktur kalimat Contoh
Ragam lisan
1) Penggunaan bentuk kata
a) Kendaraan yang ditumpanginya nabrak pohon mahon:

b) Bila tak sanggup, tak perlu lanjutkan pekerjaan i1tu

¢) Foto copy yazah harus dilegalisir oleh pimpinan akadem:

'E Zaenal Anfin,dkk Op Cit h 15
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Penggunaan kosakata
a) Saya sudah kasih tahu mereka tentang hal 1tu
b) Kakak lagi bikin denah buat pameran entar

¢) Pekerjaan itu agak mendek disebabkan karena keterlambatan

dana yang diterima

Penggunaan struktur kalimat

a) Rencana ini saya sudah sampaikan kepada direktur

b) PON i untuk mencart bibit-bibit unggul dalam bidang
olahraga

¢) Karena ierlalu banyak saran yang berbeda-beda sehingga ia

makin bingung untuk menyelesatkan pekerjaan itu

Ragam tulisan

1)

2)

Penggunaa+ bentuk kata
a) Kendaraan yang ditumpanginya menabrak pohon mahoni

b) Apabila tidak sanggup, engkau tidak perlu melanjutkan

pekerjaan itu
¢) Foto kopr yazah harus dilegalisasi oleh pimpinan akademi
Penggunaan kosakata
a) Saya sudah memberi tahu mereka tentang hal itu

b) Kakak sedang membuat denah untuk pameran nanti
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¢) Pekerjaan itu agak mandek disebabkan oleh keterlambatan
dana yang diterima
3) Penggunaan struktur kalimat
a) Rencana ini sudah saya sampaikan pada direktur

b) PON i diselenggarakan untuk mencari bibit-bibit unggul

dalam bidang olahraga
¢) Karena terlalu banyak saran yang berbeda-beda, 1a makin

bingung untuk menyelesaikan pekerjaan itu” '

4 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Berbahasa
Indonesia
Faktor yang mempengaruhi terhadap kemampuan berbahasa
Indonesia sangat banyak dan kompleks sehingga pengaruh-pengaruh 1tu
harus diklasifikasikan, yang pada akhirnya dapat dicarikan alternatif untuk
mengembangkannya apabila pengaruh itu positif, dan sebaliknya apabila
pengaruh 1tu jelek, maka dapatlah untuk segera diminimalkan Drs Gung
Sutoyo mengatakan bahwa
“Perbedaan kemampuan, kecerdasan, bakat dan minat serta latar
belakang fisik dan soswal setiap anak didik berakibat prestas

belajar mereka yang sekelas mungkin tidak sama” **

 Ibid h 17
* Gung Sutoyo, Pengembangan Profesi Karya Ilmah (tp Meda Pembimaan Pendidikan, No 43 Nopember,
1993), h 55
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Maka denga pendapat in1 dapat kita ketahui bahwa kemampuan
berbahasa Indonesia anak 1tu dapat dibagi menjadi dua faktor yaitu faktor
dalam dirinya sendir, yaitu kemampuan yang dibawa sejak lahir yang
menyangkut kecerdasan, bakat dan minatnya Selan itu adalah pengaruh
yang datang luar dirinya, yaitu ingkungan dimana 1a berada, dengan latar
belakang bagaimana ia dididik berbahasa Indonesia

“James Block, mengatakan bahwa setiap siswa dapat menguasai
bahan pelajaran yang diberikan guru, akan tetapi waktu yang
dibutuhkan pada setiap siswa tidaklah sama Apabila kepada setiap
siswa disediakan waktu yang cukup dan cara penyajian yang
sesuai, maka mereka akan dapat menguasar bahan belajar yang
disajtkan guru  Kegiatan untuk membantu siswa yang rergolong
lambat dalam menguasar bahan belajar i, guru mengadakan
pengajaran remedikal” >V

Dengan pendapat in1 dapat kita ketahut bahwa diantara anak didik
itu terdapat perbedaan dalam menyerap pelajaran yang disampaikan guru
menurut tingkat kecerdasan yang dimilikinya Karena itu alokast waktu
yang diberikan seharusnya berbeda antara anak yang mempunyar tingkat
kecerdasan tinggi dengan tingkat kecerdasan yang rendah, karena apabila
alokasi yang diberikan sama, maka anak yang mempunyai tingkat
kecerdasan rendah merasa tertinggal Dermikian juga sebaliknya anak yang
mempunyai kecerdasan tinggi akan merasa bosan dengan pelajaran yang

sudah diberikan, karena merasa adanya pengulangan materi, padahal anak

im sudah dapat memahami dengan baik Ini menunjukkan bahwa pengaruh

*" Pelaksanaan Program Pengayaan Dalam Proses Belajar Mengayar di SD, Majalah Pembinaan Pendidikan (tp
No 28 Agustus 1992), h. 66
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yang datang dari dir1 sendiri juga harus diperhatikan agar pengajatan yang

diberikan bisa diserap secara merata bagi anak didik

Afifuddin SK , BA , dkk mengatakan bahwa

“Harus disadart bahwa perkembangan anak sejak bayr hingga dewasa,

ndak berlangsung secara mekanis otomatis, melankan sangat dipengaruhi

adanya berbagar faktor Adapun yang mempengaruhi pei kembangan 1tu

pada dasarnya ada dua macam, yaitu

1) Faktor intern Artinya, faktor yang ada pada dirt anak sendiri yang
dibawa sejak lahir

2) Faktor  ekstern  Artinya,  faktor-faktor  yang mempengaruhi
perkembangan yang datangnya dari luar dirt anak” *»

Dari beberapa pendapat diatas dapat dimengerti bahwa garis
besarnya faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan berbahasa
Indonesia ada dua macam/unsur yang mehputi beberapa sub-sub/bagian-
bagian, yaitu
a Faktor intern, artinya faktor yang datangnya dar dalam din anak itu

sendirt yang diantaranya adalah
1) Faktor kesehatan rohani
Faktor ini adalah berawal dari kejiwaan seseorang, yaitu
tidak terganggunya jiwa anak, kaiena anak ftidak akan bisa
menerima matert pelajaran yang diberikan apabila jiwanya tidak
sehat baik gila, takut, minder maupun sakit jiwa yang lain Dengan

menderita sakit, sudah barang tentu akan mempengaruhi belajarnya,

pergaulannya, semangatnya berkurang dan akibatnya dalam

™ Afifuddmn, dkk., Psikologi Pendidikan Anak Usia SD (Solo Harapan Masa, 1988), h 54
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berkomunikas: sangat terbatas, maka kemampuan berbahasa juga
berkurang
Faktor jenis kelamin
Faktor jenis kelamin juga dapat mempengaiuhi terhadap
perkembangan fistk maupun mental anak, sehingga penyerapan
matert yang diberikan atau kemampuan untuk betkomunikasi
dengan sesama akan mengalami gangguan yang pada akhirnya
kemampuan berbahasa anak akan tidak sama antara laki-laki
dengan perempuan, karena biasanya anak perempuan mempunyati
taraf perkembangan lebih cepat baik fistk maupun mentalnya bila
dibandingkan dengan anak laki-laki Maka dengan perbedaan 1tu
dimungkinkan kemampuan/ketrampilan berbahasa anak Juga
berbeda
Faktor keturunan
Faktor ini adalah warisan dari orang tuanya kepada anak,
sehingga intlah yang mempunyai pengaruh terhadap perkembangan
anak dalam berbahasa
“Ajaran_filsafat nativisme yang dipelopor: oleh Arthur
Schopenhuur (1788-1960) menganggap faktor pembawaan
yang bersifat kodrati dari kelahiran, yang tdak dapat
diubah oleh pengaruh alam sekitar atau dipendidikan 1tulah
pribadi seseorang, bukan hasil pendidikan Tanpa polensi-

potensi hereditas yang baik, seseorang tdak mungkin
mencapai taraf yang dikehendaki, meskipun dididik dengan
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maksimal Seorang anak yang potensi hereditasnya rendah

akan tetap rendah meskipun 1a sudah dewasa dan telah

dididik Pendidikan tidak merubah manusia, karena poltensi

1tu bersifat kodran”

Dengan pendapat 1n1, bahwa kemampuan berbahasa anak
Juga sangat ditentukan oleh faktor keturunan yang dia bawa sejak
lahir yang diturunkan oleh orang tuanya baik kecerdasannya
ataupun kepribadiannya, sehingga dengan berbekal itu anak akan
mudah menerima informast yang diperoleh dari sekelilingnya
apabila dia mempunyai intelegensi yang baik yang diturunkan oleh
otang tuanya atau memang anugerah dari 1lahi

4) Faktor intelegensi/kecerdasan

Faktor int adalah faktor yang dominan, karena kepandaian
seseorang akan selalu dikaitkan dengan intelegensinya Jika
intelegenst anak tinggi pastt 1a menjadi anak yang pandai, apabila
ditunjang oleh lingkungan yang sangat mendukung terhadap
perkembangan intelegensi 1tu sendiri, tetmasuk di dalamnya adalah
perkembangan berbahasa anak Anak akan selalu dapat menyerap
materi yang diberikan atau informasi yang diterima, sehingga
kekayaan bahasa yang dimiliki akan menjadi banyak dan tidak
mengalami  suatu kesulitan dibandingkan dengan anak yang

mempunyai intelegensi rendah atau sedang-sedang saja

 Tim Dosen FIP IKIP Malang, Pengantar Dasar-dasar Kependidikan (Surabaya Usaha Nasional, 1988), h. 9
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5) Faktor kematangan atau kesiapan
Faktor i1 juga dapat mempengaruhi terhadap perkembangan
anak dalam berbahasa, karena anak yang belum matang baik
kepribadian atau fistknya tentunya akan mengalami kendala dalam
menerima atau menyerap informasi yang ada, karena kematangan
ini menyangkut pada perkembangan intelegenst yang terdapat pada
anak 1tu Anak yang berumur masth dim tidak mungkin dapat
menyeiap materi yang diperuntukkan pada anak yang sudah dewasa
walaupun anak mempunyai kecerdasan yang tinggi Oleh sebab itu
pada umumnya semakin tinggi usia anak akan semakin matang dan
siap dalam menyerap informasi yang datang, termasuk informasi
dalam berbahasa untuk kemudian direproduksi dalam kehidupannya
sehari-hari  Kekayaan bahasa yang dia miliki dapat digunakan
untuk mempelajart atau membaca buku atau untuk berkomunikasi
di dalam/d1 luar sekolah, sehingga dengan otomatis semakin tingg;
pula kemampuan berbahasa Indonesia yang dicapai
b Faktor ekstern  Artinya faktor-faktor yang mempengaruhi
perkembangan anak yang datangnya dart luar dirt anak 1tu sendiri, yang
diantaranya adalah

1) Faktor kebudayaan
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Artiya suatu faktor yang berasal dari hasil kegiatan dan
penciptaan batin (akal budi) manusia sepertt kepercayaan, kesenian
dan alat istiadat atau keseluruhan pengetahuan manusia sebagai
makhluk sosial yang digunakan untuk memahami lingkungan serta
pengalamannya dan yang menjadi pedomannya dalam tingkah laku,
atau hasil akal budi dart alam sekelilingnya dan dipergunakan bag;
kesejahteraan hidupnya Kebudayaan demikian akan mempengaruhi
tingkah laku/kepribadian anak, katena kebudayaan i akan selalu
dibuat acuan untuk mencapai tujuannya dalam hidup i1 Anak yang
terdapat pada tradisi yang tetbuka tidak akan sama dengan yang
hidup pada tradisi yang tertutup di dalam mempeioleh kesempatan
menyetap informast yang sebanyak-banyaknya baik pada
pendidikan formal maupun pendidikan non formal Anak-anak yang
lebih banyak mendapatkan belajai atau bekerja atau menyerap
informasi akan lebih banyak memperoleh pengetahuan dan
pengalaman, serta akan lebth cepat mencapat kematangan bark
intelektual maupun emosionalnya bila dibandingkan dengan anak-
anak yang kurang memperoleh kesempatan belajar atau bekerja
Karena anak yang kurang atau tidak memperoleh kesempatan
belajar atau bekerja akan mengalami kekurangan dalam

memperkaya informasi untuk perbendaharaan bahasanya, sehingga
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kemampuan berbahasa menjadi berkurang Maka dengan faktor
kebudayaan yang ada atau sengaja diciptakan 1m  dapat
mempengaruhi terhadap kemampuan berbahasa anak
Status anak dalam keluarga

Faktor status anak dalam keluarga artinya ketertiban/urutan
kelahtian anak dalam keluarga, status anak dalam keluarga pada
umumnya banyak mempengaruhi perkembangannya Contoh anak
kedua, biasanya betkembang lebih cepat daripada anak sulung atau
yang pertama Hal ini disebabkan karena anak yang lebih muda
mendapat kesempatan untuk belajar atau meniru lebih banyak dari
kakaknya Namun demikian halnya dengan anak bungsu Biasanya
mereka lebth lambat proses perkembangannya, hal i1 dikarenakan
anak bungsu biasanya cenderung untuk dimanja Dan peilu
diketahuir bahwa hal tersebut diatas tidaklah mutlak tetapt hanya
suatu kemungkinan besar Sebuah keluarga yang setiap harinya
menggunakan bahasa Indonesta, maka semua anggota keluarga baik
anak-anak maupun pembantunya akan cepat memiliki kemampuan
berbahasa Indonesia Sebaliknya sebuah keluarga yang setiap
harinya menggunakan bahasa daerah, maka semua anggota
keluarganya akan cepat memiliki kemampuan berbahasa daerah

Maka agar cepat memiliki kemampuan berbahasa Indonesia
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sangatlah perlu untuk dibiasakan baik di rumah, di sekolah maupun
di masyarakat, karena pembiasaan itu akan mempengaruht juga
pada tingkat kemampuan anak dalam berbahasa Indonesia
Faktor giz1 makanan

Faktor 1 sangat mempengaruhi terhadap perkembangan
anak baik fistk maupun kecerdasannya, sehingga pengaruh 1tu akan
berakibat pada tinggi rendahnya kecerdasan yang dibawa sejak
lahir Karena kecerdasan 1tu betkembang baik apabila ditunjang
dengan hngkungan yang baik pula, termasuk di dalamnya faktor
makanan Maka dengan terpenuhinya gizi makanan yang diperoleh
anak mengakibatkan kecerdasan berkembang dengan baik, sehingga
dengan kecerdasan 1tu dapat menyerap matert atav fornrasi untuk
dimiliki sebagai kemampuan berbahasa, maka ana'. akan memiliki
kemampuan/ketrampilan  berbahasa Indonesia dengan  baik
ditunjang oleh giz1 yang memadai
Faktor kesehatan jasmani

Kesehatan adalah suatu keadaan yang baik dari badan dan
bagian-bagiannya Karena hal i1 sangat penting untuk mempunyai
kemampuan berbahasa yang baik Anak yang selalu mengindap
penyakit akan mengalami kesuhitan dalam menerima mater: atau

informasi, sehingga berakibat pada buruknya kemampuan anak
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dalam berbahasa Indonesia. Disamping memang anak yang
mengindap penyakit secara otomatis kurang memperoleh

kesempatan belajar yang cukup memadai.

B. Pemahaman Pendidikan Agama islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam meliputi mata pelajaran Al-Qur’an
Had:ts, Bahasa Arab, Aqidah Akhlaq, SKI dan Figth D1 dalam membahas
pemahaman pendidikan agama Islam, maka perlu dikemukakan pendidikan
Islam 1tu sendiri, karena akan memberikan suatu gambaran yang jelas
tentang masalah yang akan dibahas Dalam hal mm Dra. Zuhairim, dkk,
mengatakan bahwa
“Pendidikan agama berarti usaha secara sistematis dan prakiis
dalam membantu anak didik agar supaya mereka hidup sesuai
dengan ajaran Islam "
Lebih lanjut dikemukakan oleh Drs Abd Rahman Saleh yang
memberikan penjelasan bahwa
“Pendidikan Islam adalah menyangkut usaha berupa bimbingan
dan asuhan terhadap anak didik/murid agar kelak selesai
pendidikannya, dapat memaham: dan mengamalkan ajaran-ajaran
Islam serta menjadikannya sebagai way of life” %)
Sedangkan menurut Drs Ahmad D Marimba memberikan suatu

batasan dengan mengemukakan bahwa pendidikan Islam 1tu adalah

% zuhaininy, dkk. Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Malang Biro Ilmiah Fak. Tarbiyah IAIN Sunan Ampel,
1977),h 27
25 Abd. Rahman Saleh, Didaktik Pendidikan Agama, (Jakarta Bulan Bintang, 1975), h 20



44

“Bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum Islam menuju
pada terbentuknya kepribadian yang utama menurut ukuran-
ukuran Islam

Berdasatkan beberapa pendapat di atas dapat ditarik suatu konklus:
bahwa pendidikan agama Islam adalah suatu usaha yang sistematis dan
pragmatis dalam membimbing dan mengarahkan anak didik yang
beragama Islam agar menjadi seorang mushm yang berkepribadian yang
tinggt dengan mengamalkan ajaran-ajaian Islam yang benar-benar

dipahami, diyakini serta menjadi kontrol dalam tingkah laku schari-hart

sehingga menjadi bagian yang integial dalam pitbadinya

2 Tujuan Pemahaman Pendidikan Agama Islam
Tujuan pemahaman pendidikan agama Islam adalah sesuar dengan
tujuan pendidikan Islam 1tu sendiri yang menurut pendapat Drs Ahmad D
Marimba mengatakan bahwa
“Twuan akhir pendidikan agama Islam adalah identik dengan
tujuan hidup setiap orang mushm Sedangkan twyuanvya adalah
penyerahan diri sepenuhnya kepada-Nya” *”
Dengan pendapat int dapat dimengerti bahwa tujuan pendidikan

agama Islam adalah mewujudkan manusia yang selalu ingat dan taat

*® Ahmad D Manmba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung PT Al Ma’anf, 1974), h. 23
™ Ahmad D Manmba, Op Cit h 4849
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kepada Allah SWT Semua perkataan dan perbuatannya serta hidup dan

matinya tetap dalam ibadah yang diridhoi-Nya

Kemudian dalam proses beragama tujuan pendidikan agama Islam

itu berlandaskan pada

a Firman Allah SWT

- Dalam surat Al “‘Alaq ayat 1 sampai dengan 5

> 27 -7

®u>\’u‘1)\”»>\u>"®@ﬂ5>5\)., A e

- Dalam surat Ali Imron ayat 48

,P/.n
el

e S %}&»\@cﬁ\) as

> ’e Pad
Artinya

1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan
2) Dra telah menciptakan manusia dart segumpal darah

3) Bacalah dan Tuhanmulah Yang Maha Perurah

4) Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam

5) Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya” ¥

Dalam surat An Nisa ayat 113 mengatakan
7 s 7 7 ad {u
2 2 2257 -~ 3

dan telah mengajarkan kepadamu apa yang belum kamu

Artinya

(13

ketahur” *

L8 SS

® Depag RI, Op Cit, h 1079

® Ibid h 140



46

Artinya
“Dan Allah akan mengajarkan kepadanya Al Kitab dan hikmah” *®
Dan  ayat-ayat tersebut dapat diketahur bahwa tujuan

pendidikan agama Islam yang harus dipahami adalah mengajarkan
segala 1lmu pengetahuan yang belum diketahui oleh siswa, seperti
membaca, menulis, menyebut nama Allah dan hikmsh yang
terkandung dalam kitab suct Al Qur’an

b Betdasarkan sabda Nabi Muhammad SAW

- Hadits nwayat Imam Ahmad berbunyi
> 7 2 P A S

- 7/
s - s w e
O\ DA AV
Artinya  “Sesungguhnya aku dwtus oleh Allah hanyalah untuk

menyempurnakan ketuhuran akhlak” 3V
% ’
AP N e PRV

\ -

/)://///’//“S > - = =
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Artinya  “Hendakiah kamu takut kepada Allah, dimana saja kamu
berada, dan susullah (tutuplah) pekerjaan yang jahat

dengan pekerjaan yang baik, pasti akan menghapuskannya

dan bergaullah dengan sesama manusia kelakuan yang

baik” 3

Dari hadits-hadits tersebut dapat kita pahami bahwa tujuan
pendidikan agama Islam 1tu adalah terwujudnya akhlak/budi pekerti

manusia yang luhur, selalu taat pada Allah SWT dimana saja berada

dan juga dalam pergaulannya selalu mengutamakan suatu kebaikan

® Ibid h 83
3 Abu Najach Sunarto, Kutbah Jumat (Surabaya Bintang Terang, 1986), h 60
M Said, 101 Hadits Tentang Budi Luhur (Solo tp, 1971), h 14
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dan juga dalam pergaulannya selalu mengutamakan suatu kebaikan
Hal m1 dimaksudkan agar semua manusia mengetahui, memaham
sekaligus mengamalkan secara nyata dalam masyarakat ajaran yang
terkandung dalam agama yang memelihara ketinggian akhlak
¢ Berdasarkan UU No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional yang berbuny1

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan  membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kemdupan bangsa,
bertwuan untuk berkembangnya potens: peserta didik agar
menjadl manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlag mulia, sehat, berilmu cakap, kreatif
mandiri, dan mewadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab ¥

Dengan memahami UU Ne 20 tahun 2003, maka dapat
diketahu1 bahwa tujuan pendidikan nasional yang termasuk di dalamnya
pendidikan agama Islam maka tujuan itu selaras dengan arah dan tujuan
pendidikan agama Islam yaitu khususnya untuk beriman dan bertaqwa
kepada Allah SWT sehingga akar kebudayaan Indonesia yang agamis
Maka dalam penjelasan tersebut di atas dapat dikemukakan sebagai

berikut

“Pendidikan nasional bertwuan untuk memngkatkan kualitas
manusia, yaitu manusia yang bertman dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berbud: luhur, berdisiphin, beretos kerja,
profesional, bertanggung jawab, dan produktif serta sehat
Jasmam  dan roham  Pendidikan nasional juga harus

%) Mendiknas RI, BP Dharma Bhakts, (tp, 2003), h 6



48

menumbuhkan jiwa patriotik dan mempertebal rasa cinta tanah
ar, memingkatkan semangat kebangsaan dan kesetiakawanan
soswal serta kesadaran pada sejarah bangsa dan stkap
menghargai jasa-jasa pahlawan, serta berorientasi masa depan
Iklim belgjar dan mengaqjar yang dapat menumbuhkan di
kalangan masyarakat terus dikembangkan agar tumbuh sikap
dan perilaku yang kreatif, inovatif dan keinginan untuk maju” Y
Dengan uraian di atas dapat diketahu tentang tujuan pendidikan
agama Islam yang termasuk pendidikan nasional mencerminkan sikap
hidup yang sesuar dengan anjuran agama Islam, sehingga arah dan
tujuan pendidikan agama sejalan dengan tujuan pendidikan nastonal dan
fujuan pembangunan bidang agama, yaitu integritas dimiyah dan
loyalitas nasional atau warga negara yang baih sekaligus umat yang taat
beragama Karena pendidikan agama tidak bisa lepas dengan
pendidikan umum secara nasional terutama dalam bidang tujuan yang
ingin dicapar atau dalam penetapannya Demikian Juga pendidikan
secara nasional juga harus mempertimbangkan agama, terutama agama
Islam dimana mayoritas penduduk Indonesia adalah beragama Islam,
sehingga twuan yang telah ditetapkan dapat terwuyjud menuju
masyarakat yang secara jasman dan roham atau secara lahir batin sehat
dan untuk berkepribadian
d Menurut Direktorat Jenderal Pendidikan Kelembagaan Agama Islam

Proyek Pembinaan Pendidikan Agama pada sekolah umum mengatakan

bahwa

*) Mendikbud RI, Media Pembinaan Pendidikan,(tp 1993) h 6
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“Twuan pendidikan agama Islam adalah meningkatkan

ketagwaan siswa terhadap Tuhan Yang Maha FEsa artinya

menghayati dan mengamalkan ajaran agamanya dalam
kehidupan sehari-hari baik dalam kehidupan pribadi maupun
sosial kemasyarakatan dan menjadi warga negara RI yang

berdasarkan Pancasila” *

Dari pendapat in1 terkandung maksud yang tidak jauh berbeda
dengan pendapat sebelumnya tentang tujuan pendidikan agama Islam
agar anak didik menyadar akan kebenaran ajaran agamanya, dapat
melahirkan tunas bangsa yang memiliki iman dan tagwa yang teguh
Kemudian 1man dan ketaqwaan itu diaphkasikan dalam kehidupan
nyata betmasyarakat dengan sebaik-batknya

Dari beberapa pendapat di atas dapatlah disimpulkan bahwa
tujuan pemahaman pendidikan agama Islam itu adalah dalam rangka
untuk  menjadikan rakyat atau warga negara Indonesia yang
betkepribadian yang luhur berdasarkan nilai-nilai agama sebagai
pegangan hidup, sehingga terciptalah manusia Indonesia yang utuh,

yaitu sehat lalur batin yang diwujudkan dalam kehidupan bermasyarakat

yang baik

3 Peningkatan Pemahaman Pendidikan Agama Islam
D1 dalam peningkatan pemahaman pendidikan agama Islam
terdapat beberapa faktor yang mempengaruhinya termasuk di dalamnya

kemampuan untuk berbahasa, yaitu bahasa Indonesia, sebagaimana kita

*) Depag RI , Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Pada SD (Jakarta CV Multiyasa, 1986), h. 13
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ketahur bahwa bahasa Indonesia adalah bahasa pengantar dalam dunia
pendidikan, termasuk di dalamnya pendidikan agama Islam Maka dalam
kaitan ketrampilan berbahasa Indonesia ini Imam Syafi’i dan Imam
Mahfud berpendapat
“Terampil berbahasa Indonesia berarti terampil  menyimak,
berbicara, membaca dan menulis dalam bahasa Indonesia yang
baik dan benar” *®
Pemahaman terhadap pendidikan agama Islam menjadt berhasil
secara maksimal apabila ada usaha-usaha untuk merathnya dart semua
unsur dan komponen yang ada dalam lingkup pendidikan itu sendir,
seperti
a Usaha guru untek meningkatkan kemampuan berbahasa Indonesta
terhadap semua siswanya, karena sebagai bahasa pengantar bahasa
Indonesia mempengaruht pemahaman pendidikan agama Islam dan
bidang-bidang studi yang lain
b Usaha guru terhadap semua siswanya dalam menyampaikan materi
pendidikan agama Islam dengan menggunakan bahasa daerah setempat,
karena sebagai bahasa 1bu, bahasa daerah cukup berpengaruh terhadap
pemahaman pendidikan agama Islam atau pada bidang studi yang lain

¢ Usaha guru dalam meminjamkan buku-buku pendidikan agama Islam

terhadap para siswanya agar dapat dipelajari di rumah baik secara

%) Imam Syafi’1 dan Imam Machfud, Kata Pengantar Panda: Berbahasa Indonesia Petunjuk Guru SD (Jakarta
Depdikbud, 1992), h 1x
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sendirian, berkelompok atau dengan bimbingan orang tuanya, karena
dengan usaha meminjamkan buku in1 kemungkinan anak akan rajin
belajar atau mudah memahami mater1 yang diberikan Dengan rajin
belajar akan meningkatkan kemampuan siswa dalam bidang studi
pendidikan agama Islam sekaligus dapat dipahami dan dimengerti serta
diamalkan dalam kehidupannya sehari-hari, sehingga anak tersebut
berhasil dalam proses belajarnya

Usaha gutu memberikan tugas atau pekeijaan rumah baik secara
tertulis maupun praktek ibadah, sehingga anak memiliki kemampuan
untuk  peningkatan, perbaikan-perbaikan  dan penyempuinaan
tbadahnya Hal i1 dilakukan oleh guru baik langsung atau tidak
langsung mengawasi siswa dalam melaksanakan tugas yang diberikan
sehingga guru dapat mengetahui kesalahan atau yang harus diperbaiki
Usaha orang tua memberikan dotongan belajar pada anak-anaknya
sehingga anak memliki motivasi belajar yang tinggi dan mudah
menerima matert yang diberikan Dorongan dan perhatian dari orang
tua juga harus diwujudkan dengan tindakan nyata, seperti memberikan
alat-alat yang diperlukan dalam belajarnya atau melatth anak untuk
mempraktekkan pelajaran di rumah bersama-sama dengan seluruh

anggota keluarga
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f  Usaha anak/siswa 1tu sendiri untuk berusaha sekuat tenaga beradaptasi
terthadap lingkungannya, baik lingkungan informal, formal maupun non
formal ~ Karena lingkungan 1tu sangat berpengaruh  terhadap
perkembangan anak atau motivasi belajarnya Anak yang mampu
beradaptasi pada lingkungan yang baik, maka akan mempermudah
dalam memahami dan menyerap mater yang dibertkan sekaligus
mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-harinya

g Usaha miliu atau lingkungan Lingkungan akan sangat betpengaruh
terhadap pendidikan agama Islam atau perkembangan peserta didik,
karena lingkungan yang mendukung terhadap proses belajar mengajar
akan mempunyar dampak yang positif terhadap pendidikan agama
Islam atau motivast belajar anak Ini dapat kita lthat bahwa anak yang
mempunyair lingkungan yang baik akan berakibat pada gairah belajar
anak sehingga piestasinya juga akan baik, dibandingkan dengan anak
yang mempunyar lingkungan dan miliu buruk akan bearkibat pada
prestast atau gairah belajarnya Maka kita diharapkan dapat menjadikan
lingkungan yang ada pada anak adalah lingkungan yang dapat
menjamin kehidupan dan gairah belajar anak, terutama dalam bidang
pendidikan agama Islam yang menuntut untuk praktekkan dalam

kehidupan sehari-har1 di masyarakat
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Demikianlah usaha-usaha yang diharapkan dapat untuk mencapai
tujuan secara maksimal, sehingga pemahaman pendidikan agama Islam
dapat berdaya guna dan berhasil guna, baik secara kognitif, afektif maupun
psikomotortk, dimana keseluruhan kemampuan ttu harus dimiliki oleh

anak didik dapat proses peningkatan pendidikan agama Islam

4 Dasar Pemahaman Pendidikan Agama Islam
D1 Indonesia dasar pemahaman terhadap pendidikan agama Islam
terbagi menjadi tiga, yaitu
a “Yuridisch/hukum
b Religius
¢ Sosial psychologis’ 7
Dart pendapat in1 dapat dijelaskan secara rinei sebagai berikut
a Dasar dan segi yunidisch/hukum, yaitu dasar-dasar pelaksanaan
pendidikan agama Islam yang berasal dar peraturan perundang-
undangan yang berlaku secara langsung dapat dijadikan pegangan
dalam melaksanakan pendidikan agama Islam, di sekolah-sekolah
maupun di lembaga-lembaga pendidikan formal di Indonesia
Dart yundisch/hukum secara formal dapat dibagi menjadi tiga

macam, yaitu

3D Zuhainm, Abdul Ghofir, Slamet AS Yusuf, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya Usaha Nasional,
1983), h 21
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1) Dasar 1deal, yaitu dasar dan falsafah negara yakni pancastila, yang
menyebutkan pada sila pertamanya Ketuhanan Yang Maha Esa,
dengan mengandung pengertian bahwa setiap warga negara
Indonesia dalam tingkah lakunya sehari-hart harus mencerminkan
nilai-nilar agama  atau  harus  beragama  Maka  untuk
metealisasikannya perlu adanya pendidikan agama, termasuk
pendidikan agama Islam dimana mayoritas penduduk Indonesia
beragama Islam

2) Dasar struktural/konstitusional, yaitu dasar dari UUD 1945 bab XI
pasal 29 ayat | dan 2 berbunyi

“Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Fsa
- Negara mewnjammn kemerdekaan hap-tiap  penduduk untuk
memeluk agamanya masing-masing dan untuk  beribadah
menurut agama dan kepercayaannya 1tu” >°
Bunyr dari pasal tersebut mengandung pengertian bahwa
settap warga negara Indonesia harus beragama dan negara
menjamin untuk melindung! umat beragama dalam menunaikan
ajarannya dan beribadah menurut agama dan kepercayaannya 1tu,
sehingga dalam rangka untuk dapatnya mengamalkan ajaran
agamanya itu perlu adanya pendidikan agama, terutama pendidikan

agama Islam untuk pemeluk agama di Indonesia yang mayoritas

®UUD 1945 (Surabaya PN Apolo, tt), h 9
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3) Dasar operasional, yiatu dasar yang secara langsung mengatur
pelaksanaan pendidikan agama di sekolah-sekolah di Indonesia,
sebagaimana ditetapkan dalam GBHN, TAP MPR No
IV/MPR/1973 yang kemudian dikokohkan kembali pada TAP MPR
No IV/MPR/1978, Jo Ketetapan MPR No II/MPR/1983 tentang
GBHN yang pada pokoknya dinyatakan
“Pelaksanaan pendidikan agama secara langsung dimasukkan
dalam kurikulum di sekolah-sekolah, mulai dart sekolah dasar
sampai dengan universitas-umveisitas negeri’ >

b Dasar teligius, vaitu dasai-dasar yang bersumber dart ajaran agama
[slam yang tertera dalam ayat suct Al Qur’an maupun al hadits

Pendidikan di dalam Islam adalah dalam rangka untuk mengajak
suatu kebaikan dan mencegah kemungkaran, maka dalam realisasinya
diadakanlah bentuk-bentuk pendidikan bar di sekolah maupun luar
sekolah Sehingga wahana penyampaian pesan-pesan agama lebih
efektif dan efisien menuju pada sasaran yang diharapkan karena di
dalam Islam sangat dianjurkan untuk mengajak kebaikan dan
meninggalkan larangan, sebagaimana firman Allah SWT dalam surat

Al Imran ayat 104 yang berbunyi

72 ey r 2200w, ,st’/
C)/fk‘\’()jf /J‘}_)\U/XN\KQ/" =4

¥ TAP No I/MPR/1983, GBHN (Surabaya CV Amn 1983) h 83
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Artinya  “Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebaikan, menyuruh kepada yang makruf
dan mencegah dari yang mungkar, merekalah orang-orang
yang beruntung” **

Dengan melihat ayat di atas dapatlah kita ketahui bahwa dalam

Islam diperintahkan untuk melaksanakan pendidikan sebagai wahana

untuk amar ma’tuf naht mungkar Sedangkan dalam hadits Nabi

Muhammad SAW yang ada hubungannya dengan hal tersebut, seperti

hadltq di bawah nt
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Artinya  “Dari Muawiyah ra berkata  Rasulullah SAW bersabda,
siapa yang dikehendaki oleh Allah akan mendapat kebutkan,

maka dipandaikanlah dalam hal agama’ *"

Dengan hadits in1 dapat dikatakan bahwa orang yang pandai
dalam hal agama akan mendapatkan suatu kebaikan Maka pendidikan
agama mutlak perlu adanya untuk mengajarkan pengetahuan agama
pada umat

¢ Dasar sosial psikologis, yaitu dasar yang meninjau dart segi kejiwaan,

bahwa secara sosial psikologis pendidikan 1tu mutlak diperlukan,

terutama pendidikan agama, baitk di dalam sekolah maupun di luar

“Depag R1 Op Cit h 645
U Salim Bahreisy, Terjemahan Riyadhus Sholhin (Bandung PT Al Ma anf 1983) h 314
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sekolah, karena pada hakekatnya manusia itu secara fitrah telah diber:
bekal oleh Allah tentang masalah agama atau ketmanan Manusia akan
merasa tenang dan tentram apabila memperoleh didikan tentang agama
sehingga keimanannya menjadi tersalurkan pada jalur yang benar,

karena ketmanan itu merupakan unsur terpenting dalam hidup manusia

Firman Allah SWT

7
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Artinya  “Hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah,
tetaplah pada fitrah Allah yang telah menciptakan manusia
menurut fitrah Allah tersebut, tidak ada perubahan bagi

fitrah Allah, 1ulah agama van lurus, tetapr kebanyakan
J & yang p Y
manusia tidak mengetahu” *»

Dart ayat in: jelas bahwa sejak lahu telah diber fitrah agama
atau mengenal adanya sang pencipta dan akan berkembang dengan baik

apabila didikan dengan baik dengan proses pendidikan yang memadai

5 Faktor Yang Mempengarul Pemahaman Pendidikan Agama Islam
Dalam 1interaks: edukatif dalam proses belajar mengajar dapat
dikembangkan pemahaman pendidikan agama Islam yang dipengaruhi oleh
beberapa faktor

- “Faktor tujuan
- Faktor bahan/materi/isi
 Depag RI, Op Cit h 645
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- Faktor guru dan peserta didik
- Faktor metode
- Faktor situas1” ™
a Faktor tujuan, yaitu gambaran dan arah yang igin dicapai, 1a menjadi
pangkal tolak ide/inspirasi, gagasan dan pengarahan Secara garis besar
dapat penulis terangkan bahwa tujuan pendidikan agama Islam untuk
pemahamannya, meliputt
1) “Twuan kogmtif, yaitu tujuan yang berhubungan dengan
pengertian dan pengetahuan
2) Twuan afeknf, yaitu twyuan yang berhubungan dengan usaha
merubah mmat setiap nilar dan alasan untuk berbuat dan
bertingkah laku
3) Twuan pstkomotor, yaiu nyuan yang berhubungan dengan
ketrampilan berbuat dan menggunakan telinga, tangan, mata dan
alat indra lainnya” *?

Dengan twuan yang ingin dicapar tersebut, Jelaslah bahwa
pemahaman agama Islam harus dipahami secara menyeluruh, tidak satu
kemampuan saja, karena pendidikan agama harus diwujudkan dalam
kehidupan sehari-hari secara lengkap Maka penetapan tujuan ini
sangat besar pengaruhnya terhadap pemahaman anak terhadap mater:
agama yang diberikan, karena masyarakat potens, fistk dan intclegenst
anak seria latar belakang lingkungannya Tujuan yang tidak
disesuatkan dengan potenst anak 1ni, tidak akan efektif dalam

pencapatannya, kalau ternyata dapat dipastikan tidak maksimal

b Faktor bahan/materi/isi

*) Ahmad Roham HM dkk Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta Rineka Cipta, 1991), h. 98
* Ahmad Roham, Op Cit. h 100
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Yaitu pengajaran hendaknya spesifik atas ilmu dan kecakapan
yang dimiliki anak serta sesuar dengan perkembangan fistk maupun
psikis anak Karena bahan atau materi yang diberikan tidak sesuai
dengan petkembangan fisik atau psikis serta kecakapan anak akan
mempengaruhi pada hasil atau pemahaman anak terhadap mater1 yang
disampaikan Mengingat 1s1, sifat dan luasnya ilmu pengetahuan maka
guru harus mampu menguratkan ilmu atau materi tersebut sesuai
dengan tingkat petkembangan anak serta kecakapannya

Unsur-unsur  atau  informasi-informast yang  diberikan
hendaknya tersusun dengan baik dan sistematis, sehingga anak mudah
untuk menerimanya, sekaligus memproduksi kembali bila diperlukan
Maka pemilihan-pemilthan bahan atau mater sangat perlu dilakukan
oleh guru dengan pemahaman-pemahaman yang dapat diterima oleh
anak  Pilihan 1tu biasanya berdasarkan pedoman tertentu agar
keseluruhan bahan yang telah ditentukan itu teratur dan tercermin
secara integral bagi anak selama belajar Dan penentuan itu hendaknya
ditetapkan oleh instansi atau lembaga yang sesuai dengan tingkat
profesionalisme yang tinggi di bidang pendidikan, disamping harus
sesuat dengan tujuan yang sudah ditetapkan melalui pembahasan-
pembahasan yang konsekuen dan berkelanjutan

¢ Faktor guru dan peserta didik
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Faktor guru dan peserta didik adalah dua subyek dalam interaks:
pengajaran Guru adalah seorang yang berimisiatif menyampaikan 1lmu
pengetahuan dan mendapatkan suatu hasil yang dinginkan dari suatu
proses pengajaran yang diyelaskannya Sedangkan murid atau peserta
didik adalah pihak yang mendapatkan 1lmu pengetahuan dan
kemanfaatan dari proses belajar mengajar yang terjadi Guru adalah
pengarah dan pembimbing berdasarkan tujuan yang telah ditentukan,
sedangkan peserta didik adalah orang yang langsung menuju kepada
arah tujuan melalui aktifitas dan berinteraks: langsung dengan
lingkungan sebagai sumber belajar atas bimbingan guru

Jadi, kedua belah pihak adalah subyek pengajaran yang sama-
sama menempatt pada komponen yang pentirg, sehingga apabila antara
kedua terjadi interaksi yang baik, maka akan menghasitkan suatu
kemampuan dalam bidang 1lmu pengetahuan yang baik, atau dalam
bidang agama akan memperoleh akhlak dan budi pekerti yang baik
bagi peserta didik, sedangkan guru akan memperoleh kesenangan dan
kenikmatan mengajar karena tujuan yang ditetapkan telah berhasil dan
memenuhi keinginan semua komponen pendidikan

Guru yang mendapat kepercayaan dan kehormatan mengajar
dan dipercayakan untuk mengambil keputusan secara normatif harus

memuliki etos kerja yang profesional, maka perlu pengenalan terhadap
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siswa yang dipercayakannya, memiliki kecakapan mengajar atau
membimbing, memiliki dasar yang luas terhadap ilmu pengetahuan
yang diajarkan dan memiliki kepribadian menjadi seorang pendidik

Agar siswa atau peserta didik mendapat kemanfaatan dalam
belajar hendaknya memiliki niat yang suci dari jiwanya Kesucian jiwa
int akan mempunyar dampak tethadap hasil atau kemanfaatan terhadap
tlmu yang diajarkan oleh guru, disamping guru akan lebih mudah untuk
mengajatkan ilmu 1tu bila di dalam diri siswa mempunyai ketulusan
dan kesungguhan dalam belajar Sehingga dengan kesucian itu pula
motivast anak untuk betul-betul belajar bisa terbina dan betkembang
dengan baik dan tidak terjadi penentangan terhadap guru
Faktor metode

Faktor metode artinya faktor damn suatu cara kerja yang
sistematik dan umum  Fungsinya sebagat alat untuk mencapai tujuan
Makin baik suatu metode yang digunakan akan semakin efektif dalam
pencapaian tujuan yang ditetapkan Penetapan metode harus
disesuatkan dengan tujuan dan materi yang diberikar sehingga metode
yang digunakan bisa tepat dan cepat mendapatkan respon dari anak
didik (siswa) Disamping itu, metode bisa efektif bila ditunjang dengan

kemampuan guru untuk menggunakannya, karena guru yang tidak bisa
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menggunakan metode dengan bak akan mempengaruhi pada
kebethasilan dalam suatu pengajaran yang sedang berlangsung
D1 dalam dunia pendidikan banyak sekali macam metode yang

dapat digunakan untuk menunjang terhadap keberhasilan pioses belajar
mengajar diantaranya adalah

“Metode ceramah/presentast/’kuliah mimbar
Vletode diskusi (dengan segala jenisnya)
Metode tanya jawab

Metode resitasi/penguasaan

Metode drill/latihan siap

Metode SAS struktural analistik sintetik
Metode problem solving

Metode experiment

Metode demonstrasi

Metode karyawisata

Metode dynamic group/kerja kelompok
Metode proyek

Metode simulasi/role playing

Metode nsersi

Metode team teaching
Metode-metode lainnya” *°

Dar sekian banyak metode yang ada, hendaknya guru memilih
metode yang sesuar dengan bahan, tujuan dan kemampuannya,
sehingga metode yang digunakan menjadi efektif Disamping adanya
penggabungan antar metode, sehingga kelemahan yang ada pada satu
metode dapat ditutupi dengan kelebthan yang ada pada metode yang
lain, maka dalam proses belajar mengajar dianjurkan untuk tidak

menggunakan satu metode saja

) Ibid h 113
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e Faktor situasi

Faktor situasi artinya dar1 suasana tempat/kelas dalam kegiatan
belajar mengajar atau suasana dalam kaitannya dengan keadaan siswa
atau keadaan guru Situasi 1m akan mempengaruhi terhadap pencapaian
tyjuan dalam suatu proses belajar mengajar, karena situast yang tidak
mendukung akan sulit memberikan pengetahuan pada anak didik atau
anak didik sulit menerima mater1 yang diberikan Contoh kelelahan
pada din guru, maka dalam mengajarkannya akan mengalami
hambatan, demikian juga kelelahan pada dir1 siswa akan sulit anak
menerima matet 1

Situast 1 juga bisa terdapat pada keadaan kelas, misalnya
terlalu sempit, dekat dengan keramaian yang mengganggu proses
belajar mengajar akan berakibat pada proses pengajaran yang kurang
kondusif atau situast yang tidak bisa diperkirakan seperti cuaca yang
keadaannya juga mengganggu pengajaran Maka dalam keadaan atau
situast apapun kecekatan guru untuk mengambil sikap terhadap
kemungkinan terbatk yang menyangkut bahan, metode, dan

pembangkitan motivasi sangat diharapkan
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C. Pengaruh Kemampuan Berbahasa Indonesia Terhadap Pemahaman
Pendidikan Agama Islam
1. Kemudahan Dalam Men Jawab Soal-soal Evaluasi Pendidikan

Sudah kita maklumi dan kita ketahui bersama bahwa setiap evaluas;

belajar pasti menggunakan bahasa Indonesia, termasuk mater: pendidikan
agama Islam, karena kedudukan bahasa Indonesia sebagai bahasa
pengantar dalam dunia pendidikan, maka wajar kalau dalam evaluasinya
menggunakan bahasa Indonesia Ini menjadi tantangan bagi anak yang
rendah dalam kemampuannya dalam berbahasa Indonesia untuk menjawab
soal-soal yang diberikan, sehingga hasilnya tidak maksimal atau memenuhi
tyuan yang telah ditetapkan Berbeda bagi anak yang memang sudah
terbiasa dalam kesehariannya dalam berbahasa Indonesia akan lebih
mudah untuk memaham soal-soal, sehingga tujuan yang telah ditetapkan
baik pada skala umum maupun khusus dapat memenuhinya dengan baik
Disimlah letak kemampuan anak diu1 dalam memaham soal sehingga
anak akan lebth mudah untuk menjawab atau sebaliknya Maka seorang
anak yang memiliki kemampuan berbahasa Indonesia yang tinggi akan
memperoleh hasil tingkat pemahaman pendidikan agama Islam yang
tinggi, demikian juga sebaliknya Karena Jika mempunyai pemahaman
yang tinggi terhadap kemampuan berbahasa Indonesia, maka anak akan

memiliki tingkat pemahaman yang tingg) terhadap wacana yang dipercaya
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sekaligus mudah untuk menjawab soal yang diberikan dengan bahasa yang
sudah ada dalam dir1 anak

Sistem pengajaran di sekolah seharusnya memberikan kesempatan
kepada anak didik untuk maju sesuai dengan kecepatannya sendin Pada
saat diadakan evaluasi mungkin tampak adanya sejumlah siswa yang
belum berhasil mencapar penguasaan mater: seperti yang diharapkan
Dalam hal 1 mungkin tergolong anak yang mengalami kesulitan dalam
belajar dan perlu mendapatkan perhatian dan pelayanan khusus untuk
mengatas: permasalahan apa yang dihadapi anak sehingga mengalami
kesulitan tersebut Guna pelayanan tersebut kita perhatikan pada anak-anak
yang prestasinya d1 bawah rata-rata kelas atau lebih khusus lagi bagi siswa
yang prestasi sangat rendah sekali untuk dicarikan alternatif-alternatif
pemecahannya dan diketahui dari pihak atau faktor mana yang menjadi
kendala tersebut Hal i1 sangat penting bagi pendidik agar anak dapat
mengajar ketinggalannya atau pendidik sendiri untuk menggunakan
cara/metode yang tepat bagt anak yang rendah prestasinya tersebut

Dalam suatu proses belajar mengajar sering timbul suatu
permasalahan yang dihadap: oleh murid dan guru tidak menyadan hal 1n,
sehingga menjadi penghambat bagi murid untuk menerima mater yang
diberikan Maka dalam hal m1 guur harus peka terhadap perkembangan

siswa terhadap prestasi yang diperolehnya, karena kadang ada anak yang
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mempunyai prestasi tinggi dengan tiba-tiba merosot lantaran ada masalah

yang dihadap: dan tidak mampu untuk memecahkan dengan dir1 sendir

Dengan demikian peranan guru sebagai pembimbing dan penyuluh sangat

dipetlukan pada saat anak mengalani permasalahan yang mengakibatkan

merosotnya nilai dari hasil evaluasi yang diberikan

Untuk 1tu seorang guru yang ingin mencapat keberhasilan maksimal

dalam membtmbing perkembangan belajar dan proses penyesuainnya

harus memiliki prasyaratnya, yaitu

a  Memiliki secaia luas prinsip-prinsip psikologi yang akan menjelaskan
kelakuan anak didik/siswa menurut perkembangan fistk maupun
psikisnya Karena anak dalam masa perkembangannya akan terjadi
perubahan-perubahan yang terkadang tidak drmengerti dan diketahui
oleh anak, sehingga menjadi kendala dalam proses belajarnya Maka
peranan guru untuk memberikan penjelasan kepada anak terhadap
perubahan-perubahan yang menggunakan proses belajarnya menurut
tinjauan psikologis, karena terkadang anak sendin tidak tahu
permasalahan apa yang sedang dihadapi sehingga sulit pula untuk
memecahkannya

b Memiliki teknik untuk mempelajar1 siswa fisik maupun psikisnya
sehingga dapat menentukan prinsip-prinsip yang mana dapat

menguasai kelakuan-kelakuan anak dalam situasi-situasi tertentu Maka
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dengan kemampuan guru dalam mengetahm keadaan anak dapat
menentukan teknik yang dapat dalam membantu belajar anak meraih
prestasi yang diharapkan
¢ Harus mampu menganalisa cara-cara mengajarnya, sehingga
kelemahan-kelemahan yang ada dapat diperbaiki dan memperoleh
pengajaran yang sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan Analisa-
analisa i1 menyangkut berbagai aspek pengajaran yang digunakan oleh
seorang guru balk mevode atau mater1 yang diperlukan sehingga
ketetapannya dalam menggunakannya akan berdampak pada
keberhasilan proses belajar mengajar yang sedang berlangsung
Salah satu tugas guru vang paling sulit ialah tugas untuk
mengadakan pemecahan kesulitan belajar yang dihadapi anak, sehingga
apabila guru tidak cekatan dan peka terhadap permasalahan anak siswa
akan mengganggu kelancaran proses belajar mengajar yang berlangsung
atau kemampuan berbahasa Indonesia menjadi rendah yang berakibat pada

sulitnya menjawab soal-soal yang diberikan

Keberhasilan Dalam Pemahaman Belajar Pendidikan Agama Islam
Banyak yang menjad1 faktor terhadap prestasi belajar anak dalam

bidang pendidikan agama Islam, maka untuk keberhasilannya haruslah
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semua pendukung untuk memberikan motivasi atau memberikan perhatian
yang cukup Drs Gung Sutoyo mengatakan

“Perbedaan kemampuan, bakat dan minat serta latar belakang

lingkungan fisik dan sosial setiap anak didik, berakibat prestasi

belajar mereka sekelas mungkin ndak sama” *©

Dart pendapat in1 dapat kita ambil suatu pengertian bahwa faktor
yang mempengaruhi terhadap keberhasilan siswa dalam memperoleh
prestast it dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu faktor endogen yang
merupakan faktor dalam dir1 anak itu sendiri dan eksogen, yaitu faktor
yang berasal dar1 luar dit1 anak
a Faktor endogen, meliputi

1) Kesehatan
Anak yang tidak sehat badannya tentu tidak dapat belajar
dengan baik dan mengakibatkan prestasinya rendah, demikian
sebaliknya
2) Cacat jasmani
Anak yang mempunyar cacat akan mengalam1 gangguan

belajar karena merasa malu, minder dan sebagainya yang

berpengaruh pada tingkat prestasinya, maka perlu perhatian khusus

bagi anak seperti in1 dalam rangka untuk menghilangkan rasa malu

dan mindernya

* Gung Sutoyo Op Cit h 55
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Minat

Apabila anak tidak ada minat terhadap suatu pelajaran, maka
tidak ada perhatian terhadap mater yang diberikan, sehingga
ptestasinya akan menjadi rendah, demikian sebaliknya
Emosi

Jika anak dalam waktu belajar emosinya tidak stabil akan
menjadi hambatan dalam menyerap mater: yang disampaikan,
sehingga mengakibatkan prestas yang dihatapkan dapat dicapai
denagn batk Maka emosi yang tenang dan stabil akan lebih mudah
mengikutt pelajaran dan menyerapnya dengan baik, kemudian
dikala evaluasi diberikan maupun dan dapat merath piestast yang
diharapkan
Bakat

Pendidikan agama yang tidak sesuat dengan bakat siswa
akan menimbulkan kemalasan belajar Sebaliknya anak yang
mempunyat bakat di bidang pendidikan agama akan lebih mudah
menerima materi sehingga membekas dalam ingatannya, kemudian
dapat direproduks: kembali ketika diadakan evaluasi dan
menghasilkan prestast tinggi sesuai dengan yang diharapkan oleh
semua komponen pendidikan yang menghendaki keberhasilan anak

dalam prestasi yang tinggi
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6) Intelegensi
Intelegensi atau kecerdasan adalah faktor yang sangat
penting dalam meraih suatu prestasi tinggi, karena tanpa kecerdasan
yang memadat untuk merath prestast tinggi, tidak akan mungkin
anak tersebut memenuhi harapan tujuan yang dinginkan dan
ditetapkan  Maka apabila anak/siswa tersebut mempunyal
intelegensi rendah, akan mengalami kesuhitan dalam menerima atau
menyerap matert yang dibettkannya Hal 11 berakibat pada
rendahnya piestast yang diperoleh dan tidak memenuhi harapan
semua komponen pendidikan
b Faktor eksogen, yang mehput
1) Faktor informal
Faktor 1n1 adalah dan keluarga dimana anak 1tu lahir dan
dibesarkan Keluarga mempunyai pengaruh yang besar terhadap
pendidikan anak-anaknya karena dorongan dan bimbingan serta
pethatiannya akan menjadi penentu tethadap keberhasilan belajar
anak Orang tua juga bertanggung jawab terhadap pendidikan anak-
anaknya dan sekaligus juga merupakan pendidik alami dan kodrati,
karena di dalam lingkungan inilah anak pertama mendapat

pendidikan sebelum dia mengenal lingkungan yang lebih luas
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Dalam kaitan orang tua sebagai pendidik in1 Prof Dr Siman Had:i
Prakosa mengatakan

“Pada dasarnya orang tua adalah sebagar pendidik
mempunyar kedudukan sebagai pendidik alami, artinya
sebagai pendidik dengan sendirinya sesuar dengan
kedudukannya, merekalah yang mempunyai hubungan darah
dengan anak didik Secara kodrati orang tua berkewajiban
untuk bertanggung jawab atas pendidikan bagi anak
didiknya” "

Dar1 kutipan i dapat kita ketahur begitu pentingnya
peranan orang tua dalam memberikan pendidikan pada anaknya
sehingga memperoleh prestast sesuai dengan yang diharapkan
Karena sikap dan perlakuan orang tua yang salah terhadap anak-
anaknya akan berakibat rendahnya prestas: yang diperoleh Sikap
dan perlakuan n1 menyangkut berbagai aspek kehidupan dan
keputusan anak, sepertt makanan, peralatan yang diperlukan dan
lamn-lain  yang menyangkut proses belajar mengajar yang
dyalaninya

2) Faktor formal

Yaitu lingkungan dimana anak bersekolah Sekolah yang
nyaman, ramah lingkungan dan jauh darn kebisingan akan
mempunyar dampak yang baik terhadap gairah belajar anak

sehingga mempunyar prestasi yang sesuai dengan tujuan

pendidikan Disamping itu sarana dan prasaran yang cukup

D Siman Hadi Prakoso, Dasar-dasar Kependidikan, (Jember PN UNIJ, 1984),h 16-17



memadai juga sangat baik untuk mencapai prestasi belajar, karena
dalam belajar tidak mengalami kesulitan apabila sewaktu-waktu
diadakan suatu praktek
3) Faktor non formal

Yaitu faktor Iingkungan masyarakat dimana anak sering
berhubungan dan berinterakst Anak yang mempunyai lingkungan
masyarakat tempat bergaul yang baik akan membentuk pribadi dan
tingkah laku serta gairah belajar yang baik pula Di dalam
pendidikan agama Islam, apabila lingkungan dimana anak
berkumpul dan berteman sangat mendukung sepert: pondok
pesantren, masjid, musholla, pengajian-pengajian, jamaah
dzimaba’, tahll, yasinan dan sebagainya, maka dalam proses
belajar agama pun anak akan mudah menerima dan menyerap
mater: yang diberikan sehingga anak memuliki prestasi yang tingg
sesuar dengan tujuan yang ditetapkan Maka, di dalam
kedudukannya bahasa Indonesia berfungsi sebaga1 1) bahasa resmi
kenegaraan, 2) bahasa pengantar dalam duma pendidikan, 3) alat
perhubungan pada tingkat nasional untuk kepentingan perencanaan
dan pelaksanaan pembangunan, dan 4) alat pengembangan budaya,

ilmu pengetahuan dan teknologt

‘TZacnal Anfin, Amron Tasat Cermat Berbahasa Indonesia (Jakarta Mediyatama Sarana Perkasa, 1988), h. 11



BAB III

METODE PENELITIAN

A Rancangan Penelitian
Dalam melakukan suatu kegiatan penelitian, tentu saja yang diharapkan
adalah adanya suatu hasil Hasil ttulah yang dapat menerangkan bagaimana
kedudukan suatu hubungan sebab akibat, dalam hal in1 adalah hubungan antara
variabel-vaiiabel yang akan diselidiki Adapun variabel yang akan peneliti
selidiki 1tu ada 2 macam, yaitu
a Variabel bebas
Yang dimaksud dengan vanabel bebas adalah suatu kondisi atau
karakteristik tertentu yang oleh penelitt dimanipulasi, dikontrol dan
diobservast Untuk variabel bebas adalah “Obyek penelitian atau apa yang
menjadl tuuk perhatian suatu peneliian” Sedangkan vaniable bebas
dalam penelitian tersebut yaitu kemampuan berbahasa indonesia pada
siswa sekolah dasar di MI Islamiyah Banat Jatisari Senort Tuban
b Variabel terikat
“Variabel terikat adalah obyek dari studi atau peneliian Dengan
demikian istilah yang digunakan dapat dyelaskan sehingga dapat

dimengerti” ® Jadi, vanabel terikat dalam penelitian 1m1 adalah pemahaman

! Suharsim Ankunto, Prosedur Penelinan (Jakarta Rineka Cipta, 1991), h. 96
D Consuelo G Savilla, Prosedur Penelitian, (tp, 1993), h. 22
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pendidikan agama Islam siswa MI Islamiyah Banat Jatisar1 Senori Tuban
Sedangkan rancangan penelitian in1 adalah penelitian kuantitatif karena
penelitt menggunakan hitungan-hitungan atau angka-angka dalam bentuk
tabel dan hitungan product moment Disamping itu penelitian kuantitatif

merupakan “penelitian data-data yang berbentuk angka-angka” >

B Populasi dan Sampel
1 Populasi
Menurut Prof Drs Sutrisno Hadi, MA | “populast adalah semua
anggota sekelompok orang, kejadian atau obyek yang dirumuskan secara
Jelas yang memadi sasaran dalam suatu peneliian ® Dengan kata lain
populasi merupakan semua penduduk atau ndividu yang menjadi obyek
untuk ditehtt  Adapun yang diangkat untuk populast atau wlayah
generalisasi dar1 penelitian 1m adalah seluruh siswa di MI Islamiyah Banat
Jatisart Senort Tuban yang berjumlah 146 siswa
2 Sampel dan Tekmk Samphng
“Sampel adalah sejumlah penduduk yang jumlahnya kurang dari
Jumlah populasi” > Mengingat populasi yang akan ditelit: sangat banyak,
maka tidak mungkin untuk ditelitt semuanya Dalam skripsi 1n1 akan
digunakan sampling yakni teknik untuk menentukan sampel Hal 1n1

sejalan dengan pendapat Koentjoroningrat bahwa

Y Ibid h 75
9 Sutnisno Hadi, Stanstik IT (Yogyakarta Andi Offset, 1988), h 220
3 Ibid h. 107
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“Tidak mungkin penyelidikan selalu langsung menyelidiki segenap
populasy, padahal twuan penyelidikan adalah menanamkan
generalisasi yang berlangsung secara umum, maka seringkali
penyelidik terpaksa mempergunakan sebagian saja dari populasi
yakni sebuah sampel yang dapat dipandang representatif terhadap

populasi

936)

Sedangkan dalam masalah besarnya sampel, Suharsimi Arikunto

memberikan sekedar ancer-ancer “apabila subyeknya kurang dar seratus,

lebih baik diambil semua, sehingga penelitiannya merupakan penelitian

populas1 Selanjutnya jika jumlah subyek besar dapat diambil 10-15 atau

20-25%, atau lebih> "

Oleh karena populasi dalam penelitian 1m adalah 146 siswa, yang

berart1 lebih dari seratus siswa maka penelitt mengambil 51% dengan

perincian sebagai berikut

- KelasI

- KelasII

- Kelas III

- KelasIV

- KelasV

- Kelas VI

27

20

18

41

17

23

X 51% = 13,77 dibulatkan = 14
X 51% = 10,2 dibulatkan = 10
X 51% =9,18 dibulatkan = 9

X 51% = 20,91 dibulatkan = 21
X 51% = 8,67 dibulatkan = 9

X 51% = 11,73 dibulatkan = 12

=75 siswa

Dar1 sejumlah 75 siswa tersebut, penelit: telah menganggap dapat

mewakili dar1 sejumlah populast

ngoemtjoromngmt, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta Gramedia Pustaka Utama, 1991 ),h. 129
7 Suharsim Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis (Jakarta Rineka Cipta, 1991), h. 107
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C. Instrumen Penelitian

Masih banyak yang salah paham mengenai perbedaan antara metode
dan instrumen sehingga terjadi salah pengertian “Instrumen penelitian adalah
alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti agar pekerjaannya lebih
mudah dan hasilnya lebih baik dalam arti lebih cermat, lengkap dan
sistemanis sehingga lebth mudah diolah” ® Penehtian 1m1 akan menggunakan
metode yang tepat untuk mendapatkan hasil yang dapat dipertanggung
Jawabkan kebenarannya Adapun metode pokok yang peneliti gunakan dalam

penelitian 1n1 adalah interview, metode dokumenter dan metode observas:

D. Teknmik Pengumpulan Data
Penetapan metode yang digunakan dalam proses penelitian adalah
masalah yang sangat penting, sebab kekeliruan dalam bidarg i akan dapat
mengakibatkan kesulitan dalam mengumpulkan data yang diperlukan
Sebenarnya di dalam penelitian terdapat bermacam-macam metode untuk
mengumpulkan data yang diperlukan oleh seorang peneliti Namun di dalam
pembahasan skripst 1n1 akan peneliti gunakan metode-metode sebagai berikut
1 Teknik Observasi

Observast merupakan suatu teknik yang digunakan untuk
mengumpulkan data dalam sebuah penelitian Menurut Sutrisno Hadi

“Observasi sebagar metode ilmiah bhasa diartikan sebagair pengamatan

¥ Suharsim Ankunto, Op Cit. (Jakarta Rineka Cipta, 1991), h. 136
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dan pencatatan dengan sistematis fterhadap fenomena-fenomena yang
diselidikr” ”

Dengan demikian observasi itu dapat dibedakan menjadi dua
macam, yaitu observasi langsung dan observasi tidak langsung serta
dilakukan dengan sengaja dan sistematis Untuk memudahkan pelaksanaan
observast, maka di dalam penelitian 1n1 akan dipergunakan observasi
langsung dan sistematis Artinya observasi dilakukan secara langsung oleh
penelitt  berdasarkan kerangka pokok yang memuat data-data yang
diperlukan dan telah disusun dan diatur terlebih dahulu  Hal i
dimaksudkan untuk memberi arah observasi yang tepat Beberapa kebaikan
dart metode observasi, antara lain adalah
a Merupakan alat yang langsung untuk menyelidiki bermacam-macam

gejala
b Memungkinkan pencatatan yang set empak dengan terjadinya gejala

Sedangkan  kelemahan-kelemahan  dari  metode observast,
diantaranya adalah
a Banyak kejadian-kejadian yang tidak bisa d.capai, seperti kehidupan

pribadi seseorang yang sangat rahasia.

b Tugas observasi menjadi terganggu pada waktu ada peristiwa yang

tidak terduga . -

Y Sutrisno Hadi Statistrk I (Yogyakarta Andi Offset, 1988), h. 136
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Maka untuk mengurang: kelemahan-kelemahan yang terdapat pada
metode observasi peneliti berusaha
a Merencanakan hal-hal yang diperlukan sebelum melaksanakan
observasi
b Selain menggunakan observasi langsung Juga menggunakan observast
tidak langsung
Metode 1nmilah yang diterapkan untuk mengumpulkan data-data
mengenar situast dan kondist obyek penelitian situas belajar mengajar dan
kegiatan-kegiatan pendidikan di MI Islamiyah Banat Jatisar1 Senori Tuban
2 Metode Wawancara/Interview
Yang dimaksud dengan metode interview adalah  “Sebuah dialog
yang dilakukan oleh pewawancara untuk mendapaikan keterangan atau
pendirian secara lisan dari seseorang respondon dengan bercakap-cakap
berhadapan muka dengan orang lain”'® Metode 1m peneliti gunakan
sebagar metode baru dalam memperoleh data-data yang kurang dapat
diperoleh dengan metode lainnya Penelit melakukan
wawancara/interview dengan responden baik siswa, guru, kepala sekolah
dan lain sebagainya Adapun kebatkan dari metode interview in1 antara
lain

a Dapat digunakan bersama-sama dengan metode observasi

L Koentjoroningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta Gramedia Pustaka Utama, 1991), h. 129
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b Dengan interview i pertanyaan yang kurang jelas dengan mudah
secara cepat dapat diulangi

Sedangkan kelemahan dari metode interview in1 antara lain
a Memerlukan tenaga dan waktu yang banyak
b Membutuhkan suatu keahlian

Untuk mengurangt kelemahan yang terdapat dalam metode
interview 1n1 peneliti berusaha
a Menyusun pertanyaan-pertanyaan sebelum melaksanakan interview
b Menggunakan bahasa yang dimengerti oleh responden

Teknik interview 11 dipergunakan untuk mempetoleh data tentang
MI Islamiyah Banat Jatisar1 Senor1 Tuban
Metode Dokumentasi

“Metode dokumentasi adalah men-ar1 data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip buku, surat kabar. majalah,
prestasi, notulen rapat, leger, agenda dan lain sebagamnya” 'V Jadi,
metode 1t dimaksudkan untuk mengumpulkan data-data berdasarkan
dokumen tentang hal-hal yang berhubungan dengan aktivitas yang berupa
tulisan, laporan yang memuat tentang gejala-gejala dan merupakan
dokumen penting dan suatu peristiwa yang disimpan atau diarsipkan
Adapun kebatkan dart metode dokumentasi in1 antara lain

a. Lebih mudah untuk memperoleh data yang diperlukan

M 1bid h. 46
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b Kalau ada kekurangan terhadap kebenaran dokumentas: dapat dengan
mudah untuk mengecek kembali
Sedangkan kelemahan-kelemahan dari metode dokumentasi ini
antara lain
a Terdapatnya kemungkinan dokumen yang palsu
b Bila dokumen yang diperlukan sudah lama, sukar diadakan
pemeriksaan kembali
Untuk mengurangi kelemahan yang terdapat pada metode
dokumentasi in1, penehti berusaha
a Memeriksa dokumen yang cocok dengan obyek penelitian
b Mendapatkan dokumen yang diperlukan langsung dari sumber dengan
setelitt mungkin
4 Metode Angket/Questioner
Yang dimaksud metode questioner adalah “sejumlah pertanyaan
secara ftertulls yang digunakan untuk memperoleh informast dari
responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang
diketahuinya” ' Adapun sumber data yang dikenai angket i adalah
responden yang terpilth sebagar sampel dan jems angket yang
dipergunakan adalah angket langsung untuk memperoleh data tentang
pelaksanaan pendidikan Adapun kebaikan dari metode angket im antara

lain

2 bid h 173
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a Menghemat tenaga dan waktu

b Data yang terkumpul mudah dianalisa

Sedangkan kelemahan dari metode angket, antara lain

a Kadang-kadang terjadi salah penafsiran terhadap bahasa pertanyaan,
sehingga jawaban yang diberikan kurang sesua dengan maksud
peneliti

b Sukar diketahu antara jawaban yang sebenarnya dengan jawaban yang
tidak sebenarnya (asal jawab)

Untuk mengurang: kelemahan yang ada peneliti berusaha

a  Menyusun pertanyaan secara sederhana dan jelas

b Pertanyaan yang penulis berikan tidak terlalu banyak sehingga tidak
membingungkan

Metode in1 peneliti arggap dan pandang sebagal metode yang

sesuat untuk mendapatkan data karena data yang diperoleh 1m dar

responden sebanyak 75 siswa sebagai responden secara satu per satu tidak

mungkin dilakukan wawancara Dengan metode i pula responden akan

memberikan jawaban sesuar dengan isi hatinya Mereka tidak merasa

tertekan dan tidak ada yang dapat mempengaruhi, dan 1tu semua peneliti

anggap benar dan dapat dipercaya
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E Teknik Anahlisa Data
Untuk menganalisa data yang telah terkumpul, peneliti menggunakan
teknik analisa sebagai berikut
1 Teknik analisa kualitatif
Maksud dari teknik analisa kualitatif adalah mengolah data dengan
menunjukkan sifat sesuatu, misalnya baik, sedang dan sebagainya Hal 1
dimaksudkan untuk membandingkan data yang bersifat teoritis dengan
data yang bersifat praktis yang diperoleh dari lapangan dan selanjutnya
diambil suatu kesimpulan Untuk menganalisa data vang bersifat kualitatif
int digunakan metode deduktif dan induktif
a Metode deduktif
Yang dimaksud dengan metode deduktif adalah “ berangkat
dari sesuatu pengertian yang bersifat umum dan bertittk tolak dart
Suatu pengertian umum itu kita berhak memulai sesuatu kejadian yang
khusus” ' Misalnya dalam penguraian pada rumusan masalah, peneliti
menjabarkan dalam bentuk kajian pustaka yang selanjutnya diperoleh
suatu kesimpulan secara khusus
b Metode indukt:f
Yang dimaksud metode induktif adalah “cara berpikir untuk
memberikan alasan spesifik untuk menyusun argumentasi yang bersifat

umumn 14)

3 1bid h. 42
" Ibid h 42
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2 Teknik Analisa Kuantitatif

Maksudnya adalah menganalisa data yang berbentuk angka-angka
baik dari hasil pengukuran maupun pengubahan dari data kualitatif Teknik
int dipergunakan untuk menganalisa data yang berkaitan dengan pengaruh
kemampuan berbahasa indonesia terhadap pemahaman pendidikan agama
islam pada siswa sekolah dasar di MI Islamiyah Banat Jatisari Senort
Tuban

Data yang bersifat kuantitatif in1 akan dianalisa dengan teknik

korelasi dengan rumus product moment dengan formula sebagai berikut

NY XY -(F x)2r) 15)
D s Cober-gn)

Keterangan

T

xy = koefisien korelas: antara X dan Y
XY =product dari hasil kali X dan Y

N =jumlah subyek yang diselidiki

1 Sutrisno Hadh, Metodolog: Research I (Yogyakarta Y P Fak Psikologi UGM, 1986), h 158
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LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Penyajan Data

Dalam bab in1 penulis kemukakan data-data yang diperoleh dari hasil

penelitian lapangan baik yang diperoleh dari observasi, wawancara maupun

dokumentasi tentang keadaan MI Islamiyah Banat Jatisar1 Sencrt Tuban secara

umum sebagai obyek penelitian dalam skripsi 11

Adapun data-data yang akan penulis sajikan dalam bab 1n1 adalah

1

2

Sttuast umum MI Islamiyah Banat Jatisart Senort Tuban

Pelaksanaan pendidikan agama Islam di MI Islamiyah Banat Jatisari Senort

Tuban

Hasil evaluasi pendidikan agama Islam

Data nilat raport

Situas1 Umum MI Islamiyah Banat Jatisar1 Senor1 Tuban

a Sejarah singkat MI Islamiyah Banat Jatisart Senort Tuban

MI Islamiyah Banat Jatisar1 Senor1 Tuban merupakan lembaga

pendidikan formal yang bersifat umum, maka sesuai dengan hasil
wawancara penulis dengan kepala sekolah, guru dan semua pithak yang

bersangkutan dan dapat dijadikan suatu bahan informasi MI Islamiyah

84
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Banat Jatisar1 Senori Tuban berdiri di bawah naungan Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan dengan alamat Jalan raya K Djoned No
62 Desa Jatisar1 Kecamatan Senor1 Kabupaten Tuban

Bila dilihat dari segi perkembangannya, MI Islamiyah Banat
Jatisart Senor1 Tuban secara bertahap semakin banyak perkembangan
dan kemajuannya Hal tersebut bisa diketahui dart penambahan ruang
kelas untuk belajar, jumlah mund, guru maupun fasilitas-fasilitas lain
yang dapat menunjang lancarnya proses belajar mengajar di sekolah,
serta animo masyarakat yang percaya pada keberadaan sekolah dengan
dapat dilthat dar1 kejuaraan yang diperoleh

Sebagai sumber dana untuk pembiayaan dalam pengelolaan
pendidikannya adalah subsidi dari pemerintah dan ditunjang dari BP3
serta pthak lain yang tidak mengikat Sehingga dengan dana in1 dapat
untuk mengelola pendidikan dengan baik dan menambah atau
memperbatki sarana prasarana yang sementara 1m bisa dikatakan baik
dan cukup memadar walaupun perlu secara terus menerus untuk
ditingkatkan kualitasnya baik secara fisik maupun non fisik

2. Lokasi dan Fasihitas

a Lokasi
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MI Islamiyah Banat Jatisar1 Senor1 Tuban terletak di jalan Raya
K Djoned No 62 Desa Jatisar1 Kecamatan Senor1 Kabupaten Tuban,
berada pada km 15 dar1 arah barat daya kota Tuban

Mengenai luas tanah yang ditempati sekolah adalah sebagai berikut

1) Luas tanah 1 824 m2
2) Luas bangunan 532 m2
3) Status tanah hak milik

Fasilitas MI Islamiyah Banat Jatisar1 Senon1 Taban

Bahwa fasilitas yang ada di MI Islamiyah Banat Jatisar1 Senor1
Tuban baik yang langsung maupun tidak langsung yang berhubungan
dengan proses belajar mengajar sudah mendekati cukup dan memadazi
walaupun demikian peningkatannya harus selalu ditingkatkan Maka
secara jelasnya dapat diketahui sebagai berikut
1) 1 ruang kepala sekolah
2) 6 ruang kelas

Data 11 adalah merupakan data umum yang dimiliki oleh

sekolah, maka secara rinci dapat dilihat pada tabel berikut



TABEL I
KEADAAN FASILITAS MI ISLAMIYAH BANAT JATISARI

SENORI TUBAN TAHUN 2009/2010

No Naina barang Jumlah Status
1 2 3 4
1 | Leman guru 1 Bagus
2 | Computer 1 Bagus
3 |[MeaTU 1 Bagus
4 | Meja guru 2 Bagus
5 Kursi guru 12 Bagus
6 Kurs1 TU i Bagus
7 | Lemar1 TU 1 Bagus
8 | Lemar1 buku 1 Bagus
9 | Lemar barang 1 Bagus
10 | Keramik aqua 1 Bagus
11 | Tape recorder 1 Bagus

3. Keadaan Guru-guru MI Islamiyah Banat Jatisar1 Senor: Tuban
MI Islamiyah Banat Jatisar1 Senori1 Tuban memiliki tenaga
pendidik/karyawan sebanyak 14 orang yang terdiri dari seorang kepala

sekolah, guru Untuk lebih jelasnya dapat diketahu1 pada tabel berikut 1m



TABEL II

KEADAAN GURU MI ISLAMIYAH BANAT JATISARI SENORI

TUBAN TAHUN 2009/2010
No Nama Jabatan Pendidikan
1 | NurHalm, SPdI Kepsek S1
2 | Siti Amanah, A Ma Wakasek D2
3 | A Rudlwan Guru SMA
4 | Shohibul Bahn Guru SMA
5 | Ali rohman Guru SMA
5 | Sudarsono, A Ma Guru D2
7 | Sit1 Shofiyah, S Pd I Guru S1
8 | Zairoh Guru SMA
9 | Sitt Mamba’un N, SPd 1 Guru S1
10 | Zahrotun N ,SPd1 Guru S1
11 | Fadzar Yum E, A Ma Guru D2
12 | Hy Sit1 Aisyah Guru SMA
13 | Jauharuddin Guru SMA
14 | M Ma’mun TU SMA




4. Keadaan Murid MI Islamiyah Banat Jatisar1 Senor1 Tuban

Pada tahun ajaran 2009/2010 jumlah murid MI Islamiyah Banat
Jatisar1 Senor1 Tuban sebanyak 146 yang terdir1 dar1 enam kelas (kelas I
sampai dengan kelas VI) Mayorntas munid di sekolah tersebut adalah
perempuan sebanyak 146 siswi Sedangkan rinciannya dapat dilthat dalam
tabel

TABEL III
KEADAAN MURID MI ISLAMIYAH BANAT JATISARI SENORI

TUBAN TAHUN AJARAN 2009/2010

Jenis kelamin
No Kelas Jumlah
Perempuan
1 | 27 27
2 Il 20 20
3 III 18 18
4 v 41 41
5 A\ 17 17
6 VI 23 23
Jumlah 146 146




S. Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di MI Islamiyah Banat Jatisan
Senor1 Tuban
a Jumlah jam pelajaran pendidikan agama Islam
TABEL IV
JUMLAH JAM PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI

MI ISLAMIYAH BANAT JATISARI SENORI TUBAN 2009/2010

No Kelas Jumlah jam
1 I 2 jam
2 II 2 jam
3 III 2 jam
4 v 2 jam
5 v 2 jam
6 VI 2 jam

b Jadwal kegiatan belajar mengajar
TABEL V
JADWAL KEGIATAN PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA

ISLAM MI ISLAMIYAH BANAT JATISARI SENORI TUBAN

TAHUN 2009/2010
No Han Kelas Jam ke
1 Senin I 5-6
2 Selasa I 3-4
3 Rabu VI 6-7
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4 Kamis II 6-7
Jumat \Y% 5-6
6 Sabtu v 6-7

¢ Alokast waktu belajar mengajar Pendidikan Agama Islam di MI
Islamiyah Banat Jatisart Senon Tuban tahun ajaran 2009/2010
semester I

TABEL VI
PEMBAGIAN ALOKASI WAKTU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

SEMESTER I TAHUN AJARAN 2009/2010

Bulan Jumlah pertemuan X
Kelas
7 8 9 10 Jumlah jam pel
I 4 4 5 1 14x2 = 28 jam pel
II 5 4 4 2 15x2 = 30 jam pel
11 3 4 4 1 12x2 = 24 jam pel
IV 4 5 4 2 15x2 = 30 jam pel
\% 5 4 4 2 15x2 =30 jam pel
VI 5 4 5 1 15x2 = 30 jam pel

6. Hasil Evaluasi Pendidikan Agama Islam
Hasil evaluasi belajar pendidikan agama Islam bagi siswa yang
berupa kemampuan dalam menguasai pendidikan agama Islam yang

diajarkan, berupa nilai raport pada semester I tahun ajaran 2009/2010



7. Data Angket Pemahaman Pendidikan Agama Islam
Data angket pemahaman pendidikan agama Islam siswa MI
Islamiyah Banat Jatisar1 Senor1 Tuban dapat diketahu1 sebagaimana dalam
tabel berikut 1m
TABEL VII
DATA ANGKET PEMAHAMAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

SISWA MI ISLAMIYAH BANAT JATISARI SENORI [TUBAN

TAHUN AJARAN 2009/2010

No Nama Nilai
1 2 3
1 | Aliv Nabila Elsavam 6
2 | Dim1 Afdolina 7
3 | Elly Ernawati 7
4 | Evi Tamala 6
5 | Istigadah 8
6 | Khilayutul Azkiya 8
7 | Laely1 Alfiyaturrohmah 6
8 Lu’uatul Naiyiroh 7
9 | Mahdiyya Fikriyyah 6

10 | Nur Laila Salma 6

11 | Nur Lailh Mamlu’ah 8




12

13

14

15

16

17

13

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

Qodrotin Nada
Durrotun Najah
Rizqryatus Silmi1
Ro’fatun Nada Ula
Sabrina Krisna Assabiela
Sheila Nadiva Alfayed
Sit1 Astyah

Sit1 Fatimah

Alfiatul Farthah
Alfina Habibatul Izza
Alva Qonr’ah

Anisah Ekowati

Ayu Sama Fadhilah
Dew1 Nafsiyah
Elmatia Dw1 Uturiyah
Fatimatuzzahroh
Jauharrotun Nisa’
Minkhatul Wafiroh
Nabila Noviana

Shofia Zulfa Ika
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33

34

33

36

37

38

39

40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50

51

Sit1 Nur Khumaidah
Uswatu Kasannah
Vina Rif’atin

Wafiq Azizah

Hevi Maharani
Sunia Tauhidiasar:
Farida Hidayati
Sanaya

Hakimatul Adila
Nailil Izza

Cicik Purwati

Sit1 Yuhati
Nr’matul Hasanah
Nur Sa’adatuddaroim
Ummu Fatiyatin
Wind1 Yatna
Yuliana Setyawat:
Nining Ruth1 A

Dwi Siambarwati

Rita Dwi Safitn




52

53

54

56

57

58

59

60

61

62

63

64

65

66

67

68

69

70

71

Era Pratiw1

Imroatus Sholithah
Rina Minuris Sholihah
Ardian Trisna
Kholishotul Ummah

Diah Ngest1 K

Novita Dew1 Mayangsari

I1zzatul Lailiyah
Irmaningsih

Eva Trnisnawati
Adelia Ayu

Era Dianita

Sit1 Mu’alifah
Ainin Salsabila
Sania Farikhah
Yul1 Astuti

Wiwik Widyawati
Laila Nur Hidayah
Mar’atus Sholihah

Isna Nurul Maghfiroh
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72 | Yem Rahmawati 6
73 | Isayati 6
74 | Diah Ristiana 6
75 | Seli Dian Anggraeni 3

B. Analisis Data

Data sub bab tersebut penulis kemukakan znalisa data yang meliputi

dua macam data yartu data kuantitatif dan data kualitatif, dengan penjelasan

dan rincian sebagai berikut

1 Data kuantitatif meliputi

d

€

Jumlah guru, jenis kelamin, jabatan/kedudukan dan agamanya
Jumlah murid berdasarkan tingkat kelas dan kelamn

Jumlah kelas, jumlah jam pelajaran/tatap muka

Orang tua/wali murid, pekerjaan dan agamanya

Frekuens: pendidikan agama Islam

2 Data kualitat:f, yang meliputi

a. Keadaan pelaksanaan berbahasa Indonesia di MI Islamiyah Banat

b

Jatisar1 Senor1 Tuban
Keadaan kemampuan berbahasa Indonesia bagi siswa sekolah dasar

pada MI Islamiyah Banat Jatisar1 Senor1 Tuban



¢ Keadaan prestas: belajar pendidikan agama Islam di MI Islamiyah
Banat Jatisar1 Senor1 Tuban
d Pembuktian hipotesa
1. Data Kuantitatif
Data 11 penulis sajikan dalam bentuk tabel-tabel agar lebih jelas
dan mudah untuk dimengert1, maka data tersebut adalah sebaga: berikut
a Keadaan Guru, jenis kelamin, jabatan/kedudukan dan agamanya
TABEL VIII

KEADAAN GURU, JENIS KELAMIN, JABATAN/KEDUDUKAN

DAN AGAMANYA

No Nama Jabatan | Jemis kelamin | Agama
1 | NurHalim, SPdI Kepsek Laki-laki Islam
2 | Siti Amanah, A Ma Wakasek Perempuan Islam
3 | A Rudlwan Guru Laki-laki Islam
4 | Shohibul bahi1 Guru Laki-laki Islam
5 | Ali rohman Guru Laki-laki Islam
6 | Sudarsono, A Ma Guru Laki-laki Islam
7 | Sit1 Shofiyah, S Pd I Guru Perempuan Islam
8 | Zairoh Guru Perempuan Islam
9 | Siit Mamba’un N, S Pd 1 Guru Perempuan Islam
10 | ZahrotunN,SPd1 Guru Perempuan Islam
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11 | Fadzar Yum E , A Ma Guru Perempuan Islam
12 | Hy Sit1 Aisyah Guru Perempuan Islam
13 | Jauharuddin Guru Laki-laki Islam
14 | M Ma’mun TU Laki-laki Islam

b Jumlah murid berdasarakan tingkat kelas dan kelamin
TABEL IX

JUMLAH MURID BERDASARKAN TINGKAT KELAS

DAN KEI AMIN
Jenis kelamin
No Kelas Jumlah

Perempuan
1 I 27 27
2 II 20 20
3 111 18 18
4 v 41 41
5 \Y 17 17
6 VI 23 23
Jumlah 146 146

¢ Jumlah sarana pendidikan agama Islam di MI Islamiyah Banat Jatisari

Senor1 Tuban



TABEL X
JUMLAH SARANA PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI MI

ISLAMIYAH BANAT JATISARI SENORI TUBAN

No Nama barang Jumlah Status
1 2 3 4
1 Lemar guru 1 Bagus
2 Computer 1 Bagus
3 Meja TU 1 Bagus
4 | Meja guru 2 Bagus
5 Kurs: guru i2 Bagus
6 | KursiTU 1 Bagus
7 | Leman TU 1 Bagus
8 | Lemar buku 1 Bagus
9 | Lemar barang 1 Bagus
10 | Keramik aqua 1 Bagus
11 | Tape recorder 1 Bagus

d Jumlah kelas, jumlah jam pelajaran/tatap muka pendidikan agama
Islam setiap hari
TABEL XI
JUMLAH KELAS, JUMLAH JAM PELAJARAN/TATAP MUKA

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SETIAP HARI

No Han Kelas Jumlah jam | Tatap muka
1 Senin | 2 jam 1 kah
2 Selasa I 2 jam 1 kah
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3 Rabu I 2 jam 1 kali
4 Kamus v 2 jam 1 kali
5 Jumat \% 2 jam 1 kah
6 Sabtu V1 2 jam 1 kal
Jml 6 han 6 kelas 12 jam 6 kali

e Orang tua/wali murid, pekerjaan dan agamanya

Orang tua/wali murid MI Islamiyah Banat Jatisart Senort Tuban

berdasarkan data-data yang ada dalam buku stambuk/buku induk dan

surat kelahiran yang berupa arsif foto copy yang ada dalam MI

Islamiyah Banat Jatisar1 Senor1 Tuban menunjukkan bahwa mayoritas

beragama Islam, pekerjaannya pegawai negert dan wiraswasta

f Frekuensi pendidikan agama Islam

Untuk mengetahui frekuens: pendidikan agama Islam di MI

Islamiyah Banat Jatisar1 Senori Tuban terlebih dahulu perlu penult

kemukakan kriteria kategor nilai raport pendidikan agama Islam yang

dimiliki oleh siswa yang dyadikan sampel

Adapun kriterinya adalah sebagai berikut



TABEL XII
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KATEGORI NILAI RAPORT PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

No Nilai Kategori Keterangan
1 10-9 Amat batk
2 8-7 Baik
3 6-5 Sedang
4 4-3 Kurang
5 2] Amat kurang
TABEL XIII

JUMLAH ANAK/SISWA BESERTA SEBUTAN NILAI KATEGORI

DALAM BIDANG STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI M1

ISLAMIYAH BANAT JATISARI SENORI TUBAN SEMESTER I

TAHUN AJARAN 2009/2010
No Nilai Kategor Jumlah anak | Jumlah mlai

1 10-9 Amat baik -
2 8§-7 Baik 38 304
3 6-5 Sedang 15 189
4 43 Kurang 22 360
5 2-1 Amat kurang

Jumlah 75 853
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Berdasarkan data-data tersebut di atas dapat dyelaskan bahwa
frekuens: pendidikan agama Islam bagi siswa sekolah dasar di MI
Islamiyah Banat Jatisar1 Senor1 Tuban adalah jumlah nilar dibagi
jumlah siswa sama dengan nilai rata-rata, maka dapat dikatakan
sebagai berikut

Berdasarkan data-data tersebut di atas dapat dijelaskan bahwa
frekuens: pendidikan agama Islam bagi MI (slamiyah Banat Jatisari
Senori Tuban adalah sama dengan jumlah milai dibagi jumlah siswa
dengan nila1 rata-rata dengan sebutan 653 75 = 8,706 lebih dengan
sebutan baik, karena nila1 rata-rata diatas mila1 8 bahkan mendekati nila

sembilan

2. Data Kuahtatif
a Keadaan Pelaksanaan Berbahasa Indonesia di MI
Keadaan pelaksanaan berbahasa Indonesia di MI Islamiyah
Banat Jatisar1 Senor1 Tuban pada dasarnya dilakukan setiap harn, yaitu
pada waktu kegiatan belajar mengajar baik 1tu secara lisan maupun
tulisan di seluruh mata pelajaran, walaupun kadang-kadang diselingi
dengan bahasa daerah untuk menjelaskan dan mempercepat

pemahaman baik 1tu dilakukan oleh guru maupun siswa baik secara
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lisan maupun tulisan Ketika bercakap-cakap di dalam atau d1 luar kelas
sering juga menggunakan bahasa Indonesia, sepert pada waktu upacara
bendera, pramuka, olahraga dan sebagainya

Karena sebagai pengantar, bahasa Indonesia mempengaruhi
pada tingkat pemahaman siswa terhadap materi1 yang disampaikan,
maka sebaiknya latihan berbahasa hendaknya dilakukan pada setiap
mata pelajaran, sehingga pemahaman terhadap ketrampilan berbahasa
anak lebth cepat dilakukan anak/siswa

Adapun pelaksanaan berbahasa Indonesia melalul pelajaran
bahasa Indonesia bagi siswa sekolah dasar di MI Islamiyah Banat
Jatisar1 Senort Tuban mulai dari kelas I sampai dengan kelas VI
berdasarkan jadwal pelajaran bahasa Indonesia dapat diketahu1 bahwa
kelas I sepuluh jam pelajaran, kelas II sembilan jam pelajaran, kelas III
sepuluh jam pelajaran, kelas IV delapan jam pelajaran, kelas V tujuh
jam pelajaran dan kelas VI delapan jam pelajaran

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah 11
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TABEL XIV
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INDONESIA DI MI ISLAMIYAH BANAT JATISARI SENORI

TUBAN BERDASARKAN JADWAL PELAJARAN TAHUN

AJARAN 2009/2010

Kelas
No Har1 I | o [ m [ IV][V [V

Jam pelajaran ke

1 | Senmn - 7 178 1] 56| - 2,3
2 | Selasa 67 | 12 | 67 | 89 | 7.8 | 67
3 | Rabu 35 | 6,7 | 67 | 56 | 35 -
4 | Kamis 35 |35 (35|78 7 |78
5 | Jumat 1,2 - - - - -
6 | Sabtu 35 | 1,2 | 35 - | 35| 56
Jumlah 10 9 10 8 7 8

b Keadaan kemampuan berbahasa Indonesia di MI Islamiyah Banat

Jatisar1 Senor1 Tuban

Kemampuan berbahasa Indonesia d1 MI Islamiyah Banat Jatisar

Senor1 Tuban dapat diketahur dengan nila1 evaluas: yang ada dalam

nila1 raport pelajaran bahasa Indonesia, maka penulis kemukakan data

milar raport siswa pada semester I pada anak yang diambil sebagai

sampel
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DATA ANGKET KEMAMPUAN BERBAHASA INDONESIA BAGI

SEMESTER [ TAHUN AJARAN 2009/2010

SISWA MI ISLAMIYAH BANAT JATISARI SENORI TUBAN

No Nama Nilai
1 2 3
1 | Ahv Nabila Elsavani 7
2 | Dimt Afdolina 8
3 | Eily Ernawati 8
4 | Evi Tamala 8
5 | Istigadah B
6 | Khilayutul Azkiya 7
7 | Laely1 Alfiyaturrohmah 8
8 | Lu’uatul Naiyiroh 7
9 | Mahdiyya Fikriyyah )

10 | Nur Laila Salma 7
11 | Nur Laili Mamlu’ah 9
12 | Qodrotin Nada 8
13 | Durrotun Najah 9
14 | Rizquyatus Silmi1 8
15 | Ro’fatun Nada Ula 6
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16

17

18

16

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

Sabrina Krisna Assabiela
Sheila Nadiva Alfayed
Sit1 Astyah

Sit: Fatimah

Alfiatul Farthah
Alfina Habibatul I1zza
Alva Qonr’ah

Anisah Ekowati

Ayu Sama Fadhilah
Dew1 Nafsiyah
Elmatia Dw1 Uturiyah
Fatimatuzzahroh
Jauharrotun Nisa’
Minkhatul Wafiroh
Nabila Noviana
Shofia Zulfa Ika

Sitt Nur Khumaidah
Uswatu Kasannah
Vina Rif’atin

Wafiq Azizah
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36

37

38

39

40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50

51

52

53

54

55

Hevi Maharam

Sunia Tauhidiasar
Farida Hidayat1
Sanaya

Hakimatul Adila
Nailil Izza

Cicik Purwati

Sit1 Yul:ati

Nr’matul Hasanah
Nur Sa’adatuddaroini
Ummu Fatiyatin
Wind: Yatna
Yuhiana Setyawati
Nining Ruth1 A

Dwi Siambarwati
Rita Dwi Safitr

Era Pratiw1

Imroatus Sholthah
Rina Minuris Sholithah

Ardian Trisna
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56

57

58

59

60

61

62

63

64

65

66

67

68

69

70

71

72.

73

74

75

Kholishotul Ummah

Diah Ngest1 K

Novita Dew1 Mayangsari

Izzatul Lailiyah
Irmaningsih

Eva Trisnawat1
Adelia Ayu

Era Dianita

Sit1t Mu’alifah
Anin Salsabila
Sania Farikhah
Yul1 Astuti

Wiwik Widyawati
Laila Nur Hidayah
Mar’atus Sholihah
Isna Nurul Maghfiroh
Yen: Rahmawati
Isayati

Diah Ristiana

Sel1 Dian Anggraeni
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¢ Keadaan Angket Pemahaman Pendidikan Agama Islam di MI
Islamiyah Banat Jatisar1 Senort Tuban
Keadaan prestasi belajar pendidikan agama Islam bagi siswa MI
Islamiyah Banat Jatisar1 Senort Tuban sebagaimana teiah disebutkan
pada tabel VIII Karena itu dalam pembahasan 11 penulis kemukakan
dua macam keadaan nilai prestas: belajar yang merupakan dua vanabel
untuk dyadikan sebuah obyek penelitian yaitu
1) Keadaan Angket kemampuan berbahasa Indonesia sebagai vanabe!
X
2) Keadaan Angket pemahaman pendidikan agama Islam sebagai
variabel Y
Dua data 1m akan penulis jadikan obyek dalam penelitian untuk
mengetahu1 tingkat kebenaran hipotesa tentang pengaruh kemampuan
berbahasa Indonesia terhadap pemahaman pendidikan agama Islam
pada sekolah dasar di MI Islamiyah Banat Jatisart Senort Tuban
Dengan menganalisa dua data mm akan dapat diketahu1 tingg
rendahnya atau berat ringannya pengaruh kemampuan berbahasa
Indonesia terhadap pemahaman pendidikan agama Islam bagi sekolah
dasar yaitu di MI Islamiyah Banat Jatisar1 Senor1 Tuban

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut 1m
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TABEL XVI
DATA KEADAAN ANGKET KEMAMPUAN BERBAHASA
INDONESIA (X) DAN DATA KEADAAN KEMAMPUAN
PEMAHAMAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (Y) SISWA
MI ISLAMIYAH BANAT JATISARI SENORI TUBAN

SEMESTER I TAHUN AJARAN 2009/2010

No Nama X Y
2 3 4

Aliv Nabila Elsavam 7 6

2 | Dim Afdolina 8 7
3 | Elly Emawati 8 7
4 | Evi Tamala 8 7
5 | Istigadah 9 8
6 | Khilayutul Azkiya 7 8
7 | Laely1 Alfiyaturrohmah 8 7
8 | Lu’uatul Naiyiroh 7 7
9 | Mahdiyya Fikriyyah 6 6
10 | Nur Laila Salma 7 6
11 | Nur Lailh Mamlu’a 9 8
12 | Qodrotin Nada 8 7
13 | Durrotun Najah 9 8
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14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

21

28

29

30

31

32

33

Rizqiyatus Silmi
Ro’fatun Nada Ula
Sabrina Krisna Assabiela
Sheiia Nadiva Alfayed
Sit1 Asiyah

Sit1 Fatimah

Alfiatul Farithah
Alfina Habibatul 1zza
Alva Qont’ah

Anisah Ekowati

Ayu Sania Fadhilah
Dew1 Nafsiyah
Elmatia Dw1 Uturiyah
Fatimatuzzahroh
Jauharrotun Nisa’
Minkhatul Wafiroh
Nabila Noviana
Shofia Zulfa Ika

Sit1 Nur Khumaidah

Uswatu Kasannah
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34

35

36

37

38

39

40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50

51

52

53

Vina Rif’atin
Wafiq Azizah
Hevi Maharani
Sunia Tauhidiasari
Farida Hidayati
Sanaya

Hakimawl Adila
Nailil Izza

Cicik Purwati

Sit1 Yuliat1
Nr’matul Hasanah
Nur Sa’adatuddaroini
Ummi Fatiyatin
Wind: Yatna
Yuliana Setyawati
Nining Ruth1 A
Dwi Siambarwati
Rita Dwi Safitr
Era Pratiw1

Imroatus Sholihah




113

54

29

56

57

58

59

60

61

62

63

64

65

66

67

68

69

70

71

72

73

Rina Minuris Sholthah
Ardian Trisna
Kholishotul Ummah
Diah Ngest1 K

Novita Dewi Mayangsari
Izzatul Lailiyah
Irmaningsih

Eva Trisnawati

Adelia Ayu

Era Dianita

Sit1 Mu’alifah

Amin Salsabila

Sania Farikhah

Yul1 Astut

Wiwik Widyawati
Laila Nur Hidayah
Mar’atus Sholihah
Isna Nurul Maghfiroh
Yen1 Rahmawati

Isayat1
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74 | Diah Ristiana 6 6

75 | Seli Dian Anggraeni 6 7

d Pembuktian hipotesa

Untuk mengetahw1 diterima atau ditolaknya hipotesa yang
penulis kemukakan pada bab pertama, maka berikut 1m akan penulis
ambil dar1 analisa data yang ada sebagai uratan dar1 hipotesa yang telah
ditetapkan Pada hakekatnya penulis berusaha untuk mengujt hipotesa
itu benar dan dapat diterima atau salah dan ditoiak Suatu hipotesa 1tu
akan diterima jika data-data atau bahan-bahan yang diperoleh d1 dalam
penelitian setelah dianalisa membenarkan, menguatkan dan mendukung
pernyataan hipotesa Sebaliknya hipotesis ditolak apabila kenyataan
dar1 data yang terkumpul sesudah dianalisa menunjukkan ketidak
sesuatannya dengan hipotests atau bahkan bertentangan

Untuk 1tu dapat penulis kemukakan analisa data nilar yang
dimiliki oleh siswa sekolah dasar di MI Islamiyah Banat Jatisart Senort
Tuban, khususnya nilai prestasi kemampuan berbahasa Indonesia dan
nilar prestasi pemahaman pendidikan agama Islam pada semester I
tahun ajaran 2009/2010

Untuk menganahisa data tersebut di ats menggunakan analisis

data yang anggap penulis mudah, yartu teknik analisis statistik.
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Sedangkan untuk menguj signifikansi hipotesis digunakan teknik
angka indeks korelast “r” product moment yang dikemukakan oleh
Karl Pearson

Sebagaimana telah diketahui penilaian di atas antara lan
mempunyai tyjuan untuk mengetahui apakah antara variabel X {mlai
prestas1 kemampuan berbahasa Indonesia) dan variabel Y (nila1 prestas:
pemahaman pendidikan agama Islam) terdapat korelas: positif yang
signifikansi

Sebelum kita lakukan perhitungan untuk memperoleh angka
indeks korelasinya (rxy) dan hipotesis nihilnya (Ho) sebagai berikut
- Ha = Ada korelas: positif yang signifikan, antara variabel X (mlat

prestasi kemampuan berbahasa Indonesia) dan variabel Y (nilai
prestas1 pemahaman pendidikan agama Islam)

- Ho = Tidak ada korelas: positif yang signifikan, antara variabel X
(nilar prestasi kemampuan berbahasa Indonesia) dan vanabel Y
(mila1 prestasi pemahaman pendidikan agama Islam)

Selanjutnya kita lakukan perhitungan angka kasar untuk
memperoleh rxy dengan terlebth dahulu menyiapkan tabel kerja
perhitungannya
Langkah yang perlu diambil adalah

a Menjumlahkan subyek penelitian, diperoleh N = 75
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b Menjumlahkan skor variabel X diperoleh X = 537
¢ Menjunlahkan skor variabel Y diperoleh Y = 524
d Memperkalikan skor variabel X dengan skor variabel Y (yaitu
XY) setelah selesar lalu dyumlahkan, diperoleh XY = 3 791 (lihat
kolom 4)
e Mengkuadratkan skor variabel X (yaitu X?) dan setelah selesai lalu
dyumlahkan, diperoleh X* = 3 915 (lthat kolom 5)
f Mengkuadratkan seluruh skor variabel Y (yaitu Y?) dan setelah
selesai lalu dyumlahkan, diperoleh Y =3 708 (lthat kolom 6)
TABEL XVII
PERHITUNGAN UNTUK MEMPEROLEH ANGKA INDEKS
KORELASI ANTARA VARIABEL X (NILAI ANGKET
KEMAMPUAN BERBAHASA INDONESIA) DAN VARIABEL Y

(NILAI ANGKET PEMAHAMAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM)

No X Y XY X2 Y?
1 2 3 4 5 6
7 6 42 49 36

3 8 7 56 64 49
3 8 7 56 64 49
4 8 7 56 64 49
5 9 8 72 81 64
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10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
35
23
24

23

56

56

49

36

42

72

72

56

36

36

36

72

72

72

36

42

42

56

56

49

64

49

36

49

81

4

81

64

36

36

36

81

81

81

36

49

49

64

64

49

49

36

36

64

49

64

49

36

36

36

64

64

64

36

36

36

49

49
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49

36

64

64

49

64

49

49

49

36

49

36

49

64

64

64

64

64

49

49

49

64

49

64

64

49

64

49

49

36

36

36

36

64

64

56

64

64

56

56

42

64

56

64

56

56

56

49

49

36

42

36

42

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

30

40

41

42

43

44

45
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46

47

48

49

50

51

52

53

54

55

56

57

58

59

60

61

62

63

64

65

49

42

49

42

42

36

56

56

64

42

64

36

42

64

64

49

36

64

49

36

49

36

49

36

49

36

64

49

64

36

64

36

36

64

64

49

36

64

49

36

49

49

49

49

36

36

49

64

64

49

64

36

49

64

64

49

36

64

49

36
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66 6 6 36 36 36 |
67 6 7 42 36 49
68 6 6 36 36 36
69 8 7 56 64 49
70 7 6 42 49 36
71 6 6 36 36 36
72 6 6 36 36 36
73 7 6 42 49 36
74 6 6 36 36 36
75 6 7 42 36 49
N 537 524 3.791 3.915 3708
A B

g Mencari rxy dengan rumus sebagai berikut

N =75

X =537
Y =524
XYy =3791
xX? =30915

y?  =3708, maka
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r NZXY—(ZXXZY)

Xy = —

vy x-(E XY WYy -1V

_ 75x3 791-537x 524
J@5%3 915 -3537° f75%3 708 —524°)

_ 284 325-281388
(293 625288 369)278 100274 576)

2937

= 5 256x3 524

2937

e

18522144

2937

g

~ 4303736

= 0,682

Darn hasil perhitungan tersebut, telah diketahut bahwa “r”
yang diperoleh dan hasil korelast pengaruh kemampuan berbahasa
Indonesia terhadap pemahaman pendidikan agama Islam di MI
Islamiyah Banat Jatisar1 Senori Tuban adalah sebesar 0,682

Sehingga dar1 jumlah N = 75 dengan taraf signifikansi 5%
diketahu1 “r” tabel (rt) cebesar 0,227 sedangkan N = 75 dengan

taraf signifikansi 1% adalah sebesar 0,296
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Dengan demikian maka nilai “r” yang diperoleh adalah lebih
besar daripada “r” tabel (rt) baik pada taraf signifikansi 5% maupun
1% Maka dapat digambarkan sebagai berikut
Taraf signifikans1 5% ro > rt =0,682 > 0,227
Taraf signifikans1 1% ro > rt =0,682 > 0,296

Dengan melihat taraf signifikansi tersebut dapat dikatakan
bahwa Ho “Kemampuan berbahasa Indonesia terhadap
pemahaman pendidikan agama Islam mempunyai pengaruh yang
sangat kuat, pada siswa sekolah dasar di MI Islamiyah Banat
Jatisar1 Senor: Tuban

Dapat diketahut mempunyar pengaruh yang sangat kuat
dikarenakan pada interpretas: sebagai berikut

Dalam memberikan intepretasi secara sederhana terhadap
angka indeks korelast “r” product moment (rxy) pada umumnya

dipergunakan pedoman atau ancer-ancer sebagai berikut

Besarnya “r” Product

Moment (rxy) Interpretasi
Antara variabel X dan variabel Y memang
terdapat korelasi, akan tetap: korelasi itu
sangat lemah atau sangat rendah sehin,
0,00 - 0,20 £ E eea

korelasi 1tu diabaikan (dianggap tidak ada
korelasi antara variabel X dengan variabel

Y)
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890 — .40 Antara variabel X dan variabel Y terdapat
’ ’ korelas1 yang lemah atau sangat rendah

Antara variabel X dan variabel Y ter
0,40 - 0,70 dapat

korelasi yang sedang atau cukupan

Antara variabel X dan variabel Y terdapat
0,70 - 0,90

korelas1 yang kuat atau tingg1

Antara variabel X dan variabel Y terdapat
0,90 - 1,00

korelas1 yang sangat kuat atau sangat tinggi

Kesimpulan yang kami tarik adalah tinggi rendahnya nilai
prestasi kemampuan berbahasa Indonesia ada
hubungannya/mempengaruhi  terhadap tinggi rendahnya nilal
prestasi pemahaman pendidikan agama Islam dengan sebutan

korelasi yang sedang atau cukupan
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PENUTUP

A Kesimpulan
Berdasarkan data dan analisa serta pembahasan teori maupun empiris

yang telah penulis uraikan di muka, maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut

I Bahwa kemampuan berbahasa Indonesia adalah kesanggupan, kecakapan,
ketrampilan, kekuatan kita berusaha dengan dirt  sendirt untuk
mengeluarkan s1 hati, perasaan, angan-angan, cita-cita atau keinginan
dengan bahasa Indonesia yang mencakup mendengarkan, berbicara,
membaca, menulis, menghitung dan sebagainya dalam berkomunikasi
Bahwa besar kecilnya, tingg: rendahnya kemampuan berbahasa Indonesia
dipengaruhi oleh kecerdasan, bakat, minat dan latar belakang lingkungan
fisik dan sosial setiap anak didik 1tu sendirs sehingga berakibat prestast
belajar mereka yang mungkin tidak sama

2 Kestabilan dan keberhasilan pemahaman pendidikan agama Islam akan
dapat dirasakan atau dibuktikan apabila siswa memiliki kemampuan

berbahasa Indonesia yang cukup baik

124
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3 Bahwa pengaruh antara kemampuan berbahasa Indonesia dengan
pemahaman pendidikan agama Islam mempunyair hubungan yang positif

sesuai dengan penelitian yang telah penulis lakukan

B Saran-saran
Sehubungan dengan hasil atau temuan-temuan yang penulis peroleh

dalam kegiatan in1, maka terdapat beberapa saran yang perlu diperhatikan

antara lain

1 Untuk meningkatkan pemahaman pendidikan agama islam perlu adanya
peningkatan kemampuan berbahasa Indonesia dengan cara membiasakan
berbahasa Indonesia baik di sekolah maupun di luar sekolah

2 Hendaknya kepala sekolah, bersama guru-gurunya dan orang tua/wali
murid berusaha untuk memberikan motivasi dengan upaya melengkapi
sarana dan prasarana yang diperlukan para siswa atau sekolah dasar guna
meningkatkan semangat belajar para siswa, sehingga lebih menghayati dan
mengamalkan pendidikan agama Islam

3 Hendaknya semua guru lebih memperhatikan proses belajar mengajar baik
pelajaran bahasa Indonesia atau pelajaran lainnya, termasuk di dalamnya
pendidikan agama 1slam agar benar-benar tertanam pada dirt siswa untuk

dapat mengendalikan din pada perbuatan yang tercela dan sebaliknya
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siswa merasa terdorong untuk selalu berbuat baik, beramal sholeh dan
bertakwa kepada Allah SWT

Hendaknya semua guru di sekolah dapat mencerminkan dan menanamkan
kepribadian yang luhur untuk para siswanya, sehingga terbiasa sampai
dewasa dan dapat menempatkan suatu kebaikan pada dirinya sendin
ataupun pada hingkungannya

Hendaknya masyarakat dapat mempercayakan anak-anaknya untuk dididik
di sekolah yang terdekat dengan harapan kelak dapat menjadi generast
penerus yang beriman dan bertakwa, tangguh dan berpengetahuan tingg,
sehingga anak tidak terpengaruh oleh kemajuan yang merusak pada

kaidah, nilar dan norma agama
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ANGKET KEMAMPUAN BERBAHASA INDONESIA PADA SISWA MI

IL.

II1.

ISLAMIYAH BANAT JATISARI SENORI TUBAN

Petunjuk Pengisian

a Isilah identitas anda
b Benlah tanda (x) pada alternatif jawaban yang sesuai dengan dir1 anda

Identitas Responden

Nama

No Induk

Kelas

Daftar Pertanyaan

1 Apakah /inda tahu yang dimaksud berbahasa Indonesia ?
a tahu b tidak tahu

2 Apakah Anda tahu kedudukan Bahasa Indonesia?
a tahu b tidak tahu

3 Apakah Anda tahu fungs: bahasa Indonesia ?
a tahu b tidak tahu

4 Apakah Anda tahu tentang buny1 UU NO 20 tahun 2003 tentang sistem
Pendidikan Nasional?

a tahu b tidak tahu
5 Apakah Anda tahu tentang tujuan kemampuan berbahasa Indonesia?
a tahu b tidak tahu

6 Tahukah Anda tujuan kemampuan berbahasa Indonesia sama dengan
tujuan mata pelajaran bahasa Indonesia ?
a tahu b tidak tahu

7 Apakah Anda tahu bahasa Indonesia ada hakikatnya dengan pendidikan
Agama Islam ?
a tahu b tidak tahu

8 Apakah anda tahu hambatan pelaksanaan berbahasa Indonesia di MI
Islamiyah Banat Jatisar1 Senor1 Tuban?
a tahu b tidak tahu

9 Tahukah Anda bagaimana pelaksanaan berbahasa Indonesia terhadap
pemahaman pendidikan agama Islam di MI Islamiyah Banat ?
a tahu b tidak tahu

10 Apakah anda tahu pengaruh berbahasa Indonesia terhadap peran dan
fungs1 pemahaman pendidikan agama Islam?
a tahu b tidak tahu



ANGKET PEMAHAMAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SISWA MI

I‘

I

I

ISLAMIYAH BANAT JATISARI SENORI TUBAN

Petunjuk Pengisian

A Isilah identitas anda
B Berilah tanda (x) pada alternatif jawaban yang sesuai dengan din anda

Idertitas Responden

Nama
No Induk
Kelas

Daftar Pertanyaan

1

Apakah Anda mengert: tentang pengertian Pendidikan Agama Islam ?
a mengerti b tidak mengerti

Apakah Anda mengert: tentang tujuan pemahaman Pendidikan Agama
Islam ?

a mengerti b tidak mengerti
Apakah Anda menegert: tentang art1 surat Al-Alaq ayat 1 sampai1 5 ?
a mengertl b tidak mengerti

Apakah Anda mengerti tentang peningkatan Pendidikan Agama Islam ?
a mengerti b tidak mengerti

Apakah Anda mengerti tentang dasar pemahaman Pendidikan Agama
Islam?
a mengerti b tidak mengert1

Apakah Anda mengerti tentang dasar yuridis pemahaman Pendidikan
Agama Islam ?

a mengerti b tidak mengerti

Apakah Anda mengert: tentang buny pasal 29 ayat 1 pada UUD 19457

a mengerti b tidak mengert:

Apakah Anda mengert1 tentang faktor yang mempengaruhi pemahaman
Pendidikan Agama Islam?

a mengerti b tidak mengerti

Apakah Anda mengert: tentang faktor endogen pada dinn anak?

a mengerti b tidak mengerti

10 Apakah Anda mengert: tentang faktor situasi?

a. mengerti b tidak mengert:
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Kepada
Yth Kepala MI Islanutyah Banat
Jatisar1 Senor1 Tuban
D1
TEMPAT

Assalamu’alaikum Wr Wb

Dengan i1 kamu beritahukan aengan hormat bahwa mahasiswa yang tersebut di

bawah 11

NAMA SUDARSONO

NIM 2008 5501 02261
NIMKO 2008 4 055 0001 2 02154
Semester / Jurusan VIIT / PAI

Dalam rangka meryelesaikan stud: / menyusun okripsirya dimohon diber, yn /

kesempalan untuk mengadakan riset di MI Islamiyah Banat Jatisar Senor1 Tuban
) dalam bidang - bidang yeng sesuai dengan judul sktipsinya yaitu Pengaruh
Kemampuan Berbahasa Indonesiz Terhadap Pemahaman Pendidikan Agama
Islam pada Siswa Sekolah Dasar di MI Islamiyah Banat Jatisar: Senort Tuban

Atas perkenan dan kebnaksanaan Bapak / Jbu / Saudara kami sampaikan terima
kasith

Wassalamu’alatkum Wr Wb
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Nomor MI m/PP 004/04 018/36/V /2010

Yang bertanda tangan di bawah mu, kam kepala MI ISLAMIYAH
BANAT Jatisart Senort Tuban menerangkan dengan sebenarnya bahwa

Nama SUDARSONO

Jenis Kelamin Laki-laki

Tempat/Tgl Lahir Tuban, 05 Nopember 1971

Agama Islam

Pendidikan MAHASISWA UNSURI BOJONEGORO
NIM 2008 5501 02261

NIMKO 2008 4 055 0001 2 02154

Alamat Desa Kaligede Kecamatan Senor1 Kab Tuban

Bahwa orang tersebut di atas telah mengadakan penelitian di MI
ISLAMIYAH BANAT Jatisar1 Senon Tuban mula: tanggal 11 Mei 2010 s/d 24
Me1 2010 dengan tujuan untuk membuat Skripsi dengan judul
“PENGARUH KEMAMPUAN BERBAHASA INDONESIA TERHADAP
PEMAHAMAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA SISWA MI
ISLAMIYAH BANAT JATISARI SENORI TUBAN”.

Deruikian surat keterangan i kam buat agar dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya

Jatisar1, 26 Me1 2010

Kepala
{1 Islamiyah Banat
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NIMKO 2008 4 055 0001 2 02154

Alamat Desa Kaligede Kecamatan Senonn Kabupaten
Tuban

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa karya tulis 1lmmah yang berupa skripsi
dengan judul

«“PENGARUH KEMAMPUAN BERBAHASA INDONESIA TERHADAP
PEMAHAMAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA SISWA MI
ISLAMIYAH BANAT JATISARI SENORI TUBAN”

Int kami tulis sendin atau tidak pplak orang lain  Dengan demikian surat
pernyataan 1 kami buat dengan sebenarnya Selanjutnya dapat digunakan

sebagaimana mestinya

Bojonegoro, 29 Me1 2010
Yang menyatakan

' SUDARSONO
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